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ABSTRAK 

 

Tuty Rusmawati, 2024. Implementasi Experiential Learning Pada Pembelajaran 
Table Manner Perspektif Islam Dalam Membentuk 
Akhlak Santri Di Pondok Pesantren Darunnajah Jakarta, 
Magister Pendidikan Agama Islam, Universitas Islam 
Sultang Agung Semarang, Pembimbing Duna Izfanna, 
M.Ed., Ph.D. dan Dr. Muna Madrah, M.A. 

 
Fenomena yang terjadi dalam dunia pendidikan saat ini mencerminkan 

penurunan adab di kalangan generasi muda. Untuk mengatasi kemerosotan adab, 
Pondok Pesantren Darunnajah mempunyai beberapa strategi, seperti menciptakan 
budaya pesantren yang baik untuk seluruh santri, kurikulum formal berbasis 
pesantren, menciptakan wadah pelatihan informal seperti kegiatan ekstrakurikuler 
dan dengan kurikulum yang dapat mengembangkan softskill, salah satunya dengan 
pembelajaran table manner perspektif Islam. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerapan dan dampak dari 
implementasi Experiential Learning pada pembelajaran Table Manner perspektif 
Islam dalam membentuk akhlak santri di Pondok Pesantren Darunnajah Jakarta. Di 
mana Pesantren tersebut sudah mengimplementasikan tahapan-tahapan metode 
Experiential Learning pada pembelajarannya, sehingga penulis mengambil 
penelitian di pesantren tersebut. Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan 
adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Hasil penelitian ini adalah Penerapan experiential learning pada 
pembelajaran table manner perspektif Islam dalam membentuk akhlak santri di 
pondok pesantren Darunnajah Jakarta melalui tahap pengalaman nyata dengan (1) 
simulasi/ praktik langsung, selanjutnya (2) pengamatan reflektif, dengan mengajak 
siswa untuk sesi tanya jawab, berdiskusi, selanjutnya (3) santri membuat respon 
reflektif di akhir simulasi, lalu menganalisa secara logis dengan menghubungkan 
atau mengaitkan pembelajaran dengan kehidupan nyata sehari-hari, dan terakhir 
yaitu (4) aplikasi praktis dalam konteks kehidupan dengan bimbingan dan kontrol 
dari guru dan warga pesantren/ pengurus organisasi. Penerapan ini berdampak 
positif dalam membentuk akhlak santri di pondok pesantren Darunnajah Jakarta 
diantaranya peningkatan disiplin khususnya makan, santri lebih perhatian terhadap 
kebersihan, bertanggung jawab, sopan santun santri meningkat, dan hubungan 
sosial santri di dalam pesantren sangat positif. 
 
Kata Kunci: Experiential Learning, Pembelajaran Table Manner Perspektif Islam, 
Akhlak, Pondok Pesantren. 
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ABSTRACT 

 

Tuty Rusmawati, 2024. The Implementation of Experiential Learning in Table 
Manner Education from an Islamic Perspective in 
Shaping Santri Character at Pondok Pesantren 
Darunnajah Jakarta, Master of Islamic Religious 
Education, Sultan Agung Islamic University, Supervisor: 
Duna Izfanna, M.Ed., Ph.D. and Dr. Muna Madrah, M.A. 

 
The phenomenon currently occurring in the field of education reflects a 

decline in moral values among the younger generation. To address this moral 
decline, Darunnajah Islamic Boarding School employs several strategies, such as 
fostering a positive culture for all students, implementing a formal curriculum 
based on Islamic teachings, and creating informal training platforms through 
extracurricular activities. One notable initiative is the introduction of table 
manners education from an Islamic perspective.  

This research aims to investigate the implementation and impact of 
Experiential Learning in teaching table manners from an Islamic perspective in 
shaping the character of students at Darunnajah Islamic Boarding School in 
Jakarta. The school has already implemented the stages of the Experiential 
Learning method in its curriculum, which is why the author chose to conduct the 
study there. Data collection techniques used in this research include observation, 
interviews, and documentation.  

The findings indicate that the application of experiential learning in 
teaching table manners from an Islamic perspective contributes to character 
development among students at Darunnajah Islamic Boarding School in Jakarta 
through the following stages: (1) direct experience through simulation/practical 
activities; (2) reflective observation, where students engage in question-and-answer 
sessions and discussions; (3) students create reflective responses after the 
simulation and logically analyze the connections between their learning and 
everyday life; and (4) practical application in real-life contexts with guidance and 
oversight from teachers and school administrators. This implementation has a 
positive impact on shaping the character of students at Darunnajah Islamic 
Boarding School in Jakarta, including improvements in discipline, particularly 
regarding meal times, increased awareness of cleanliness, a sense of responsibility, 
enhanced politeness, and positive social interactions among students within the 
school environment. 
 
Keywords: Experiential Learning, Islamic Perspective Table Manner Education, 
Character, Islamic Boarding School.  
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah  

Manusia telah diciptakan Allah dalam bentuk yang sempurna (Q.S At-

Tiin: 4) dan perlu untuk terus mengembangkan kualitas, potensi dan bakat yang 

dimiliki, terutama melalui proses pendidikan. Pendidikan memiliki peran 

dalam mengubah seseorang dari keadaan tidak mengetahui menjadi 

mengetahui, dari kebodohan menjadi kecerdasan, dan dari ketidakpahaman 

menjadi pemahaman. Sebagaimana tujuan pendidikan menurut Sistem 

Pendidikan Nasional (Sisdiknas) UU RI No.20 Tahun 2003 BAB II Pasal 3 

dinyatakan: 

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam 
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 
berkembangnya potensi siswa agar menjadi manusia yang beriman 
dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, 
sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga Negara 
yang demokratis serta bertanggung jawab. (Undang-Undang RI 
Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional) 

 
Sementara, Pendidikan Islam mempunyai peran besar dalam pembentukkan 

karakter suatu bangsa, dimana nilai-nilai filosofis, religius dan moral 

ditanamkan. Nilai-nilai yang sangat diperlukan dalam menghadapi pesatnya 

kemajuan teknologi (Muna, et.al, 2025: 19). Suatu bangsa yang orang-orang di 

dalamnya memiliki adab secara individual maupun sosial ialah mereka yang 

memiliki akhlak, moral, dan budi pekerti yang baik. Mengingat begitu 

pentingnya adab, maka institusi pendidikan memiliki tanggung jawab untuk 

menanamkannya melalui proses pembelajaran (Zubaedi, 2011: 1). Secara  
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sederhana, pendidikan merupakan proses menuju pendewasaan yang 

berorientasi pada pengembangan aspek fisik-biologis dari psikis ruhaniah. 

Keseimbangan antara satu aspek dengan lainnya menjadi perhatian penting 

dalam pendidikan. Namun faktanya ketika mengajar guru hanya sekedar 

transfer of knowledge atau hanya memikirkan sisi kognitif (intelektual) dan 

afektif (moral) saja, dan mengabaikan sisi psikomotoriknya (prilaku) (Ali 

Maksum, 2011: 18). 

Akhlak, etika, dan moral merupakan nilai-nilai yang terkandung dalam 

setiap norma, termasuk norma agama, kesusilaan, kesopanan, dan hukum. 

Pancasila, sebagai sumber utama dari segala sumber hukum, terutama dalam 

sila pertama tentang Ketuhanan Yang Maha Esa dan sila kedua tentang 

Kemanusiaan Yang Adil dan Beradab, secara mendalam mengandung arti 

bahwa akhlak, etika, adab, dan moralitas adalah nilai-nilai yang sangat penting. 

Ibnu Miskawih, seperti dikutip oleh Abdul Majid dan Diane, mengatakan 

bahwa pendidikan akhlak merupakan upaya untuk mencapai sikap spiritual 

yang secara spontan dapat mendorong lahirnya perbuatan baik manusia (Putri, 

2016: 1-24). 

Kunci pembentukan kepribadian anak dalam proses pendidikan 

tercantum dalam al-Qur'an yang menjelaskan bahwa anak dilahirkan dengan 

sifat-sifat yang baik. Mereka percaya bahwa kualitas yang baik akan 

mempengaruhi kepentingan praktis dari model pembelajaran yang akan 

diterapkan dalam pengajaran (Muhammad, dkk, 2021: 1-13). Selanjutnya, 

peran orang tua tidak kalah penting dalam posisi ini karena lingkungan utama 

mereka tumbuh dan belajar untuk memperbarui adalah orang tua (Santoso, 
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2020:84-91). Selain itu, pendidikan yang berkualitas juga memegang peranan 

penting dalam membangun akhlak siswa (Manurung, 2015: 47). 

Fenomena yang terjadi dalam dunia pendidikan saat ini mencerminkan 

penurunan adab di kalangan siswa, termasuk dalam perilaku pimpinan 

pendidikan, guru, dan siswa. Kondisi ini berdampak pada menurunnya kualitas 

pendidikan dari yang diharapkan. Salah satu contohnya adalah semakin 

hilangnya adab atau etika di kalangan semua pihak seperti banyaknya siswa 

yang tidak memiliki sopan santun dalam berbicara, berperilaku, dan berpakaian 

yang tidak sesuai dengan ajaran islam, serta melanggar akhlak dan peraturan 

sekolah. Semua ini menunjukkan bahwa kerusakan moral, akhlak, dan adab 

sudah sangat memprihatinkan. 

Kemerosotan akhlak ini tidak dapat dipungkiri terjadi salah satunya 

akibat adanya dampak negatif dari kemajuan di bidang teknologi yang tidak 

diimbangi dengan keimanan dan telah menggiring manusia kepada sesuatu 

yang bertolak belakang dengan nilai al-Qur’an. Pendidikan akhlak sejak dini 

menjadi salah satu awal dari problem tersebut dan tentunya diperlukan 

kesabaran dari pihak-pihak yang berinteraksi langsung seperti orang tua, guru, 

dan masyarakat sekitar untuk membantu menciptakan generasi yang berakhlak 

mulia dan menciptakan kedamaian hidup bersama (Adawiyah, 2017: 4). 

Tujuan pendidikan akhlak yaitu dalam rangka melaksanakan perintah Allah, 

bukan hanya untuk mendapatkan harta, kekuasaan, kenikmatan, ataupun 

kebahagiaan hidup di dunia semata (Heriadi, 2021: 1). 

Untuk mengatasi kemerosotan adab santri, lembaga pendidikan formal 

seperti pesantren mempunyai beberapa pilihan, seperti menciptakan budaya 



4 
 

pesantren yang baik untuk seluruh santri, menciptakan wadah pelatihan formal 

seperti kegiatan ekstrakurikuler atau dengan kurikulum yang dapat 

mengembangkan softskill, salah satunya dengan pembelajaran table manner. 

Pembelajaran adab makan merupakan salah satu aplikasi penanaman karakter 

secara langsung dalam aktivitas santri. Pembelajaran adab makan secara 

langsung dapat menyentuh dimensi emosi dan sosial anak terhadap lingkungan 

atau benda yang dalam hal ini adalah makanan. Aplikasi adab makan juga 

mengajarkan sikap seorang muslim yang tunduk kepada Allah, bersyukur atas 

nikmat-Nya, mengajarkan sikap teratur dan sopan, sehingga anak terlatih untuk 

menjadi pribadi muslim yang berakhlak mulia. 

Budaya hidup modern khususnya gaya makan dan minum yang 

ditradisikan orang-orang barat telah merambah masuk ke negara-negara 

muslim di dunia, tak terkecuali di negara Indonesia ini sebagai negara yang 

berpenduduk muslim terbesar di dunia. Kerap kali kita saksikan di tayangan 

televisi, iklan, internet dan lain-lain, banyak diperankan model cara makan 

yang tidak sesuai tuntunan ajaran Islam. Bahkan di pelajaran tata boga yang 

diajarkan di sekolah-sekolah, ada beberapa isi pembelajaran table manner 

(adab makan dan minum) yang tidak sesuai dengan adab makan dan minum 

yang diajarkan oleh agama Islam, karena memang table manner yang ada di 

pembelajaran tata boga sendiri diadopsi dari budaya barat. 

Table manner (Adab makan dan minum) dalam Islam mengatur dari adab 

memulai makan dan minum, saat makan dan minum sampai selesai makan dan 

minum. Banyak orang memandang proses makan dan minum sebagai sesuatu 

yang lazim, adat atau kebutuhan hidup. Hingga tidak jarang terdengar 
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ungkapan bahwa: “Hidup untuk makan dan makan untuk hidup”. Namun tidak 

demikian halnya dalam Islam. Dalam kitab Al-Jami’ Al-Muwaththa’, sejumlah 

adab yang diajarkan Nabi Shallallahu ‘alaihi wasallam menjelaskan bahwa 

pendidikan adab yang benar bisa melahirkan kedisiplinan yang baik (Masykur, 

2018: 91). 

Seorang guru dalam proses pembelajaran dituntut untuk menampilkan 

keahliannya sebaik mungkin dalam menyampaikan materi pelajaran di depan 

kelas dan memandang siswanya sebagai manusia yang mempunyai potensi 

dalam dirinya yang dapat dikembangkan. John Dewey dalam buku Handbook 

Experiential Learning karya Mel Silberman menyatakan bahwa pembelajaran 

eksperiensial yang sukses tidak hanya melibatkan siswa dalam kegiatan 

melainkan mereka membantu siswa untuk memunculkan makna dari kegiatan 

tersebut. Di samping itu, John Dewey mempunyai pendapat bahwa sebuah 

pengalaman bisa menyebabkan pembelajaran bahkan bisa menyebabkan 

perubahan (Khozim, 2014: 3). Hal ini karena tujuan terakhir dari proses 

pembelajaran adalah siswa memiliki transfer of learning, sehingga diharapkan 

mereka dapat mentransfer pengetahuan yang mereka dapatkan ke situasi nyata 

dalam kegiatan sehari-hari (Baharudin, 2010: 164). 

Dalam penelitian Kholifatul Fithriyah, dkk tahun 2019 dengan judul 

Pengaruh Model Experiential Learning Terhadap Motivasi dan Hasil Belajar Siswa 

Pada Mata Pelajaran Simulasi Digital di SMK Negeri 2 Bangkalan disimpulkan 

bahwa model experiential learning berpengaruh terhadap motivasi belajar 

siswa pada mata pelajaran simulasi digital dan model experiential learning 

berpengaruh terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran simulasi digital. 
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Hasil observasi aktivitas guru sebesar 81,65% dengan kategori sangat baik, 

aktivitas siswa sebesar 73,375% dengan kategori baik, dan angket respon 

diperoleh hasil 81,87% dengan kategori sangat baik. 

 

Keterampilan transfer of learning sangat dibutuhkan siswa setelah proses 

pembelajaran, apalagi dalam pembelajaran table manner untuk membentuk 

akhlak santri yang tidak cukup hanya mengenalkan teori atau konsep saja akan 

tetapi dibutuhkan pengalaman-pengalaman dalam memahami teori atau konsep 

tersebut. Ditinjau dari aspek psikologi, anak lebih memahami materi konkrit 

dari pada abstrak dan maknawi (Djaramah, 2002: 132). Sehingga santri akan 

aktif dan mudah memahami sebuah konsep karena guru memilih sebuah 

metode yang tepat dan mempraktekkannya. Salah satu Lembaga Pendidikan 

yang menjadikan pembelajaran table manner sebagai sarana untuk membentuk 

akhlak santri adalah Pesantren Darunnajah. 

Pesantren Darunnajah menerapkan pendidikan karakter berlandaskan 

nilai-nilai Islam sebagai filsafat utamanya juga mendidik dan mengembangkan 

karakter santri dengan menanamkan pengetahuan, memberikan lingkungan 

yang kondusif, kemudian memberikan kesempatan untuk berlatih sehingga 

membentuk karakter (akhlaqul karimah) para santri (Izfanna, 2023: 171).  

Darunnajah juga sangat memperhatikan pembentukan akhlak kepada setiap 

santrinya. Diantaranya santri diajarkan bagaimana adab kepada guru, adab 

kepada teman, dan juga adab/etika ketika makan dan minum sesuai ajaran 

agama Islam (https://darunnajah.com/). Berdasarkan observasi awal peneliti 

ada Pembelajaran table manner di Darunnajah yang dapat dikembangkan 

https://darunnajah.com/
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melalui model Experiential Learning sehingga bisa lebih maksimal dalam 

pembentukan akhlak santri. 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas peneliti tertarik untuk 

meneliti tentang “Implementasi Experiential Learning pada Pembelajaran 

Table Manner Perspektif Islam dalam Membentuk Akhlak Santri di Pondok 

Pesantren Darunnajah Jakarta” 

 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas bahwa 

terdapat beberapa masalah yang menjadi kasus perhatian dalam penelitian ini, 

sehingga peneliti mengidentifikasi beberapa masalah yang menjadi kajian 

dalam penelitian ini di antaranya: 

1. Fenomena penurunan adab di kalangan santri yang terjadi dalam 

dunia Pendidikan, tercermin dari kerusakan moral, akhlak, dan adab 

yang sangat memprihatinkan. 

2. Perlunya pembelajaran table manner untuk santri menggunakan 

experientaial learning. 

3. Table manner dengan perspektif Islam untuk membentuk akhlak 

santri. 

 

1.3 Pembatasan Masalah 

Demi terwujudnya pembahasan yang spesifik serta sesuai yang 

diharapkan, maka peneliti membatasi masalah sebagai berikut: 

1. Implementasi Experiential Learning. 
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2. Pembelajaran Table Manner Perspektif Islam. 

3. Pembentukan Akhlak Santri di Pondok Pesantren Darunnajah 

Jakarta. 

 

1.4 Rumusan Masalah /Pertanyaan Penelitian  

Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka peneliti merumuskan 

beberapa permasalahan dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Bagaimana Penerapan Experiential Learning pada Pembelajaran 

Table Manner Perspektif Islam dalam Membentuk Akhlak Santri di 

Pondok Pesantren Darunnajah Jakarta? 

2. Bagaimana Dampak Penerapan Experiential Learning pada 

Pembelajaran Table Manner Perspektif Islam dalam Membentuk 

Akhlak Santri di Pondok Pesantren Darunnajah Jakarta? 

 

1.5 Tujuan Penelitian  

Sebagaimana rumusan masalah diatas, penelitian ini dilakukan yakni 

bertujuan sebagai berikut untuk: 

1. Mengetahui Penerapan Experiential Learning pada Pembelajaran 

Table Manner Perspektif Islam dalam Membentuk Akhlak Santri di 

Pondok Pesantren Darunnajah Jakarta 

2. Menganalisis Dampak Penerapan Experiential Learning pada 

Pembelajaran Table Manner Perspektif Islam dalam Membentuk 

Akhlak Santri di Pondok Pesantren Darunnajah Jakarta 
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1.6 Manfaat Penelitian  

Setidaknya ada dua manfaat yang diharapkan dari setiap penelitian, yaitu 

manfaat teoritis dan manfaat praktis: 

1. Manfaat Teoritis 

a. Diharapkan dapat memberi sumbangsih gagasan dan pemikiran 

dalam dunia pendidikan khususnya dalam hal pendidikan 

akhlak. 

b. Diharapkan dapat dijadikan sebagai sumber referensi dan 

literatur dalam melakukan penelitian lanjutan dalam kajian 

sejenis atau kajian linier lainnya. 

2. Manfaat Praktis 

a. Diharapkan mampu memberikan masukan dalam memperluas 

pengetahuan dan wawasan tentang Implementasi Experiential 

Learning pada Pembelajaran Table Manner Perspektif Islam 

dalam Membentuk Akhlak Santri di Pondok Pesantren 

Darunnajah Jakarta. 

b. Menjadikan Teori Table Manner perspektif Islam menjawab 

tantangan pendidikan dalam Pembentukan Akhlak Santri atau 

remaja di Indonesia. 

c. Bagi para guru dan pendidik, bahwa hasil kajian ini bisa menjadi 

refrensi dan bahan evaluasi tentang Pembentukan Akhlak 

Santri. 
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1.7 Sistematika Penulisan  

BAB I: PENDAHULUAN, bab ini berisi tentang latar belakang masalah, 

identifikasi masalah, pembatasan masalah, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat pernerlitian, dan sistermatika pernurlisan. 

BAB II: KAJIAN TErORI, bab ini mermbahas terntang terori-terori yang berrkaitan 

derngan erxperrierntial lerarning, permberlajaran tabler mannerr perrsperktif islam, 

permbernturkan akhlak santri serrta pernerlitian yang rerlervan dan kerrangka berrfikir. 

BAB III: MErTODOLOGI PErNErLITIAN, bab ini berrisi terntang jernis 

pernerlitian, termpat dan waktur pernerlitian, surbjerk dan objerk pernerlitian, terknis 

perngurmpurlan data, kerabsahan data, dan terknik analisis data. 

BAB IV: HASIL PErNErLITIAN DAN PErMBAHASAN, bab ini berrisikan 

derskripsi data termpat pernerlitian, hasil pernerlitian, dan permbahasan hasil 

pernerlitian terntang “Implermerntasi Erxperrierntial Lerarning pada Permberlajaran 

Tabler Mannerr Perrsperktif Islam dalam Mermbernturk Akhlak Santri di Pondok 

Persantrern Darurnnajah Jakarta” 

BAB V: PErNUrTUrP, bab ini berrisi kersimpurlan pernerlitian dan saran pernerliti 

kerpada pihak yang terrkait dalam pernerlitian ini. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

2.1. Kajian Teori: Experiential Learning 

Banyak serkali moderl-moderl permberlajaran yang digurnakan gurrur 

dalam prosers permberlajaran. Salah satur terori permberlajaran yang kermurdian 

dikermbangkan pada moderl berlajar adalah erxperrierntial lerarning yang 

dikermbangkan olerh David Kolb. 

Jhon Derwery mermbahas bahwa erxperrierntial lerarning adalah berlajar 

derngan merlakurkan (Gerntry, 1990: 10). Perngalaman merrurpakan inti dari 

permberlajaran (Simons, 2006: 132-139). Erxperrierntial lerarning mermpurnyai 

landasan terori konstrurktivisme  (Brurning, dkk., 2004). Kolb, 

merngermurkakan bahwa erxperrierntial lerarning adalah prosers berlajar yang 

merlibatkan turburh, pikiran, perrasaan dan tindakan karerna hal terrserburt 

merrurpakan perngalaman berlajar pribadi yang dilakurkan sercara urturh. 

Erxperrierntial lerarning burkan hanya serkerdar mernderngarkan, namurn 

mernsimurlasikan siturasi dalam kerhidurpan nyata, serperrti berrmain perran, roler 

playing, berrpartisipasi dalam berrmain, fierld trip dan lain serbagainya. 

Erxperrierntial Lerarning Therory (ErLT) yang kermurdian mernjadi dasar 

moderl permberlajaran erxperrierntial lerarning dikermbangkan olerh David Kolb 

serkitar awal 1980-an. Mertoder ini mernerkankan pada serburah permberlajaran 

yang holistik dalam prosers berlajar. Dalam erxperrierntial lerarning, 

perngalaman mermpurnyai perran serntral dalam prosers berlajar. Serbagaimana 

yang diderfinisikan Association for Erxperrierntial Erdurcation (AErEr) 

mernderfinisikan ”erxperrierntial erdurcation is a procerss throurgh which a
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lerarnerr construrct knowlerdger, skill, and valurer from direrct erxperrierncers” 

(Song Lin Xiong Hurang, 2011: 419). Perndidikan berrbasis perngalaman 

merrurpakan serburah prosers dimana para perlajar mermbangurn perngertahuran, 

kerterrampilan dan nilai dari perngalaman langsurng. 

Istilah lerarning by erxperrierncer ataur berlajar merlaluri perngalaman jurga 

serring diiderntikkan derngan istilah lerarning by doing ataur berlajar sambil 

merlakurkan. Erxperrierncing merans living throurght actural situration. All 

produrct of lerarning arer achierverd by ther lerarnerr throurght his own activity 

(Nasurtion, 1995: 90). Merngalami berrarti mernghayati siturasi serbernarnya. 

Sermura hasil berlajar diperrolerh merlaluri kergiatan serndiri. Derngan bergitur santri 

akan mermperrolerh perngalamannya urnturk merngermbangkan poternsi yang ada 

dalam dirinya. Bagaimanapurn perngalaman merrurpakan serlurrurh kergiatan dan 

hasil yang komplerk dari interraksi aktif manursia. Serbagai makhlurk hidurp 

yang sadar yang turmburh derngan lingkurngan di serkitarnya yang berrurbah 

dalam perrjalanan waktur. 

To “lerarn from erxperrierncer” is to maker a backward and forward 

connerction bertwerern that wer do things and what wer ernjoy for surfferr from 

things in conserqurernce (Hani’ah, 2004: 134). Urnturk “berlajar dari 

perngalaman” adalah mermburat hurburngan antara perristiwa yang lalur dan 

kermurdian (yang akan datang) dari apa kita merlakurkan sersuratur dan apakah 

kita sernang ataur mernderrita dari suratur perngarurh. 

Istilah “erxperrierntial” disini urnturk mermberdakan antara berlajar 

kognitif yang cernderrurng mernerkankan kognisi lerbih dari pada aferktif, dan 

terori berlajar berhavior yang mernghilangkan perran perngalaman surbjerktif 
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dalam prosers berlajar. David Kolb, perngarang Erxperrierntial Lerarning 

mernderfinisikan permberlajaran serbagai prosers dimana perngertahuran 

diciptakan merlaluri transformasi perngalaman (erxperrierncer) (Khozim, 2014: 

3). Perngertahuran merrurpakan hasil dari mermahami dan merntransformasi 

perngalaman. Turjuran dari moderl ini adalah urnturk mermperngarurhi siswa 

derngan tiga cara, yaitur merngurbah strurkturr kognitif siswa, merngurbah sikap 

siswa, dan mermperrluras kerterrampilan-kerterrampilan siswa yang ada 

(Baharurdin, 2010: 165). Kertiga erlermernt terrserburt saling berrhurburngan antara 

satur derngan yang lain dan mermperngarurhi sercara kerserlurrurhan, tidak 

terrpisah-pisah, karerna apabila salah satur dari erlermern terrserburt tidak ada maka 

erlermern lainnya tidak akan erferktif. 

Moderl erxperrierntial lerarning mermberrikan kersermpatan pada siswa 

urnturk merngalami kerberrhasilan derngan mermberrikan kerberbasan siswa urnturk 

mermurturskan perngalaman apa yang mernjadi fokurs merrerka, kerterrampilan-

kerterrampilan apa yang ingin merrerka kermbangkan, dan bagaimana merrerka 

mermburat konserp dari perngalaman yang merrerka alami terrserburt. Hal ini 

berrberda derngan pernderkatan berlajar tradisional dimana siswa mernjadi 

pernderngar pasif dan hanya gurrur yang merngerndalikan prosers berlajar tanpa 

merlibatkan siswa (Baharurdin, 2010: 164-166). Perrberdaan ini dapat dilihat 

dalam taberl di bawah ini: 
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Gambar 2. 1 Perrberdaan Permberlajaran Tradisional dan Erxperrierntial Lerarning 

 

Berrdasarkan bagan di atas dapat dikertahuri bahwa erxperrierntial 

lerarning tidak hanya mermberrikan wawasan perngertahuran konserp-konserp 

saja, namurn jurga mermberrikan perngalaman yang nyata yang akan 

mermbangurn kerterrampilan merlaluri pernurgasan-pernurgasan nyata. 

Serlanjurtnya, moderl ini akan merngakomodasi dan mermberrikan prosers 

urmpan balik serrta ervalurasi antara hasil pernerrapan derngan apa yang 

serharursnya dilakurkan. Dalam hal ini erxperrierntial lerarning mernggurnakan 

katalisator urnturk mermbantur siswa merngermbangkan kapasitas dan 

kermampurannya dalam prosers permberlajaran (Cahyani, 2012: 164). 

Mernurrurt (David Kolb, 2014: 32), Erxperrierntial Lerarning sterps arer 1) 

concrerter erxperrierncer, 2) obserrvation and rerflerctions, 3) formations of 

abstract concerpt and gernerralizations, and 4) activer erxperrierncer. Ada dura 

bernturk moderl permahaman perngalaman, yaitur perngalaman nyata (concrerter 

erxperrierncer) dan konserp abstrak (abstract concerpturalization). Serlain itur ada 

purla dura bernturk moderl transformasi perngalaman, yaitur perngamatan rerflerktif 

Pembelajaran 
Tradisional 
Pasif 
Otokratis, satu arah
Terstruktur, belajar dengan 
mendengar 
Cakupan terbatas dengan 
sesuatu yang baku
Terfokus pada tujuan 
belajar yang khusus
Bersandar pada keahlian 
mengajar

Experiential Learning

Aktif
Partisipatif, berbagai arah
Dinamis, belajar dengan 
melakukan
Bersifat terbuka
Mendorong untuk 
menemukan sesuatu
Bersandar pada penemuan 
individu 
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(obserrvation rerflerction) dan perngalaman aktif (activer erxperrierncer). Tahapan-

tahapan moderl permberlajaran erxperrierntial lerarning merrurpakan serburah 

lingkaran serbagai berrikurt:  

Gambar 2. 2 Siklu rs Moderl Erxperrierntial Lerarning (Kolb, 2014: 51) 

 

Tahapan-tahapan moderl permberlajaran erxperrierntial lerarning di atas 

dapat dijabarkan serbagai berrikurt; 

1) Concrerter erxperrierncer (fererling) berrarti berlajar dari perngalaman-

perngalaman yang spersifik, perka terrhadap siturasi. Concrerter erxperrierncer 

merrurpakan tahap berlajar merlaluri inturisi derngan mernerkankan 

perngalaman perrsonal, merngalami dan merrasakan. Dalam tahap ini 

aktifitas yang merndurkurng misalnya diskursi kerlompok kercil, simurlasi, 

gamers, roler play, terknik drama, videro ataur film, permberrian contoh, 

merngobrol, dan cerrita. 

2) Rerflerctiver obserrvation (watching) yakni merngamati serberlurm 

mermburat suratur kerpurtursan derngan merngamati lingkurngan dari 

perrsperktif-perrsperktif yang berrberda. Mermandang dari berrbagai hal 

urnturk mermperrolerh suratur makna. Pada tahap ini merrurpakan berlajar 
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merlaluri perrserpsi. Fokurs pada mermahami ider dan siturasi derngan 

obserrvasi sercara hati-hati. Permberlajar merngaitkan bagaimana sersuratur 

itur terrjadi derngan merlihat dari perrsperktif yang berrberda dan 

merngandalkan pada suratur permikiran, perrasaan dan jurdgermernt.  

3) Abstract concerpturalization (thinking) yakni analisa logis dari 

gagasan-gagasan dan berrtindak sersurai permahaman pada suratur siturasi 

serhingga mermurncurlkan ider-ider ataur konserp-konserp barur. Abstract 

concerpturalization merrurpakan berlajar derngan permikiran yang terpat 

dan terliti, mernggurnakan pernderkatan sistermatik urnturk mernstrurkturr dan 

mernyursurn kerrangka fernomerna. Terknik instrurksional antara lain 

konstrurksi terori, lercturring and burilding moderls and analogiers.  

4) Activer erxperrimerntation (doing) berrarti kermampuran urnturk 

merlaksanakan berrbagai hal derngan orang-orang dan merlakurkan 

tindakan berrdasarkan perristiwa terrmasurk perngambilan rersiko. Activer 

erxperrimerntation merrurpakan berlajar merlaluri tindakan, mernerkankan 

pada aplikasi praktis dalam konterks kerhidurpan nyata. Terknik 

instrurksional yang digurnakan antara lain fierld work, laboratory work, 

gamers, drama dan simurlasi.  

Dalam prosers interrvernsi derngan mertoder erxperrierntial lerarning, 

perngajar/turtor berrfurngsi serbagai serorang fasilitator, artinya perngajar hanya 

mermberrikan arah (gurider) tidak mermberrikan informasi sercara serpihak dan 

mernjadi surmberr perngertahuran turnggal. Serterlah anak merlakurkan suratu r 

aktivitas, serlanjurtnya anak akan merngabstraksikan serndiri perngalamannya. 

Derngan dermikian permberlajaran derngan mertoder ini akan mernciptakan 
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surasana berlajar yang mernyernangkan serhingga anak lerbih mermahami 

manfaat ilmur yang diperlajarinya.  

Serperrti halnya prosers permberlajaran konterkstural yang 

mernghurburngkan dan merlibatkan anak derngan durnia nyata, moderl ini purn 

lerbih merngerderpankan moderl connercterd knowing (mernghurburngkan antara 

perngertahuran derngan durnia nyata), derngan dermikian permberlajaran dianggap 

serbagai bagian intergral dari serburah kerhidurpan. 

Adapurn Kerurnggurlan dari erxperrierntial lerarning ini adalah: 

1. Terrbernturknya kondisi yang kondursif. 

2. Merndurkurng siswa urnturk merlihat sersuratur dari perrsperktif yang berrberda. 

3. Mernaikkan kerterrlibatan dalam permercahan masalah dan perngambilan 

kerpurtursan. 

4. Merngermurkakan kersernangan dalam prosers berlajar, merndurkurng dan 

mermajurkan prosers berrpikir kreratif, kritis. 

5. Merngernalkan dan mernggurnakan bakat terrperndam dan kerpermimpinan 

siswa. 

Adapurn kerlermahan dari erxperrierntial lerarning ini adalah: 

1. Surlit di merngerrti serhingga masih serdikit yang merngaplikasikan moderl 

permberlajaran ini . 

2. Alokasi waktur urnturk permberlajaran yang mermerrlurkan waktur rerlatif 

panjang (Murnif, 2009: 79-82). 

2.2. Pembelajaran Table Manner Perspektif Islam 

Fadhli merngatakan bahwa ertika berrasal dari bahasa Yurnani, yaitur 

“erthos” yang berrarti adat istiadat ataur kerbiasaan. Dalam bahasa Perrancis 
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kurno, ertika berrarti serjurmlah prinsip moral. Serdangkan ertikert berrarti list of 

cerrermonial; ther rurler of condurct; ther curstomary coder of politer berhavior of 

socierty; aturran tingkah lakur yang berrasal dari kata “ertiqurertter” (Fadhli, 2018: 

2). 

Istilah ertika makan ataur istilah moderrnnya adalah tabler mannerr serring 

kita derngar pada saat makan berrsama. Ertika mernurrurt Berrterns mermpurnyai 

arti nilai-nilai ataur norma-norma yang mernjadi pergangan bagi serserorang 

ataur suratur kerlompok orang dalam merngaturr tingkah lakurnya. Perngerrtian ini 

bisa dirurmurskan jurga serbagai suratur sisterm nilai yang dapat berrfurngsi dalam 

hidurp manursia perrorangan maurpurn pada tataran sosial (Sjarkawi, 2011: 27). 

Tabler mannerr dapat diartikan serbagai sopan santurn kertika makan. Ini berrarti 

aturran yang digurnakan saat makan, yang jurga terrmasurk pernggurnaan 

perralatan makan. Maka derngan berlajar berrertika serjak dini, maka serterlah 

derwasa anak akan paham bagaimana ia harurs berrtata krama. Hal itur sangat 

pernting serbagai modal dalam berrsosialisasi derngan masyarakat nantinya. 

Makan adalah salah satur pola kergiatan yang dilakurkan anak sertiap hari 

maka pernanaman dan permbiasaan tata krama maka harurs dilakurkan serjak 

ursia dini. Murlai dari cara merngambil makanan, mermbaca basmallah, 

merndahurlurkan orang lain urnturk merngambil makan, tidak terrburrur-burrur, 

tidak rakurs, dan sermura itur harurs diterrapkan pada anak ursia dini serhingga 

turmburh derwasa dalam hal makan (Surgiman, 2014: 292). 

Tabler mannerrs adalah aturran yang harurs dilakurkan saat serdang makan 

berrsama di merja makan. Tabler mannerrs jurga berrarti tata cara ataur ertika 

serserorang pada waktur makan sercara formal (Fadhli, 2018: 5). Tabler mannerr 
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tidak serlalur berrarti cara mernggurnakan alat makan derngan bernar yang 

berrgaya barat. Tabler mannerr pada awalnya berrmurlai dari nergara Perrancis 

pada masa permerrintahan raja Louris XIV yang serring merngadakan jamuran 

makan malam urnturk mernghormati orang-orang berrpangkat lainnya. Dari 

sanalah tabler mannerr murlai digurnakan urnturk mermahami tata cara yang 

berrlakur saat berrada di merja makan (Fadhli, 2018: 6). 

1. Ertikert Berrbicara 

Ertikert berrbicara ataur merlakurkan suratur perrcakapan pada saat 

mernghadiri jamuran makan formal mermiliki aturran terrserndiri. (Marsurm, 

2005: 20), Mernjerlaskan berberrapa hal yang harurs diperrhatikan dalam 

merlakurkan suratur perrcakapan dalam jamuran makan rersmi antara lain: 

a. Jangan mermborong sermura perrcakapan dan merncerritakan soal 

kersurlitan hidurp ataur mermbanggakan kerherbatan diri serndiri kerpada 

lawan bicara. Bicarakan hal-hal yang sifatnya urmurm namurn dapat 

mernarik perrhatian terman bicara. 

b. Jangan merngkritik ataur mermperrgurnjingkan orang lain di derpan 

terman-terman berrbicara. Turnjurkkan rasa sernang dan bahagia karerna 

dapat berrtermur derngan merrerka. 

c. Tinggalkan masalah pribadi dan kerlurarga di rurmah dan jangan 

dibawa ker termpat perrtermuran sermacam itur. 

d. Gurnakan prinsip saling mernghormati. 

e. Jika ada tamur lain yang merngajak bicara, derngarkan dahurlur derngan 

pernurh perrhatian walaurpurn permbicaraan orang terrserburt tidak 

mernarik. 
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2. Tata Cara Durdurk 

Sikap durdurk yang dianjurrkan adalah serbagai berrikurt: 

a. Sikap durdurk harurs tergak, baik serlama mernurnggur hingga makanan 

disajikan ataur pada saat mernyantap makanan. 

b. Serlama mernurnggur hidangan disajikan, tamur wanita serbaiknya 

merlertakkan tangannya di atas pangkuran sermerntara tamur pria 

merlertakkan tangannya di atas pergangan kurrsi. 

c. Serlama jamuran makan berrlangsurng, kerdura berlah kaki serbaiknya 

dilipat ker berlakang. 

3. Ertikert Dalam Mernyantap Hidangan 

Jamuran makan mermiliki giliran hidangan murlai dari appertizerr, 

sourp, main courrser, dersserrt dan coffer/tera kermurdian terrdapat pernyajian roti 

ataur rolls di awal jamuran. Berrikurt ini adalah ertikert yang baik dalam 

mernyantap giliran hidangan terrserburt: 

a. Roti ataur rolls, (Marsu rm, 2005: 141) mernjerlaskan dalam jamu ran makan 

rersmi, roti dapat disajikan derngan brerad baskert atau r brerad boat; dan 

dapat jurga disajikan perr porsi, langsurng di atas piring roti (brerad and 

burtterr plater). Fu rngsi roti dalam hal ini adalah serbagai perrintang waktu r 

sermerntara hidangan yang akan disajikan serdang disiapkan olerh pertu rgas 

dapurr dan urntu rk mernyerlingi hidangan sou rp.  

b. Appertizerr, (Marsu rm, 2005: 152) mernjerlaskan bahwa Appertizerr atau r 

hidangan permbu rka kadang-kadang diserbu rt serbagai Hors D’oeru rvrer atau r 

Starterr karerna hidangan yang disajikan serbagai awal hidangan urnturk 

mermbangkitkan serlerra makan. Sersu rai derngan furngsinya, hidangan 
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permbu rka ini mermpu rnyai ciri yang khas, yaitur: Pernampilannya mernarik 

serhingga orang yang merlihatnya akan terrgiurr urnturk mernyantapnya, 

urkurran porsinya ringan, tidak merngernyangkan, rasa hidangan pada 

urmurmnya mernjurrurs ker asam, asin pahit ataur perdas. Jarang serkali 

hidangan permbu rka yang rasanya manis karerna manis tidak 

mermbangkitkan serlerra makan. 

c. Sourp, mernyantap hidangan sourp harurs mermperrhatikan berberrapa atu rran 

terrkait derngan cara pernggurnaan sou rp spoon, cara durdu rk dan cara 

mernyantap hidangan terrserburt. (Marsu rm, 2005: 154) merngermu rkakan 

berberrapa ertikert dalam mernyantap hidangan sourp. 

d. Maincourrser adalah hidangan urtama yang merru rpakan hidangan paling 

berrat di antara giliran hidangan lain. (Marsu rm, 2005: 160) 

merngermu rkakan bahwa hidangan urtama dalam jamu ran makan rersmi 

biasanya berru rpa daging sapi (sterak), daging kambing (lamb) dan 

serbagainya. Alat-alat yang digurnakan urnturk makan hidangan urtama 

pada urmurmnya terrdiri dari dinnerr knifer/fork, ataur sterak knifer/dinnerr 

fork. 

e. Dersserrt, Hidangan pernu rturp diserbu rt jurga serbagai swerert atau r final cou rrser. 

Hidangan ini diserburt swerert karerna kerbanyakan hidangan pernurtu rp ini 

mermpu rnyai rasa manis; dan diserburt final courrser karerna hidangan ini 

merru rpakan hidangan yang paling akhir disajikan (Marsu rm, 2005: 171). 

d. coffer/tera, Kopi atau r terh merru rpakan minu rman pernurtu rp dalam jamu ran 

makan. Biasanya perlayan akan mernawarkan kerpada tamu r u rntu rk mermilih 

kopi ataur terh. Pada urmu rmnya kopi atau r terh disajikan tanpa gurla mau rpurn 

creramerr serhingga tamu r haru rs merngambil serndiri permanis dan perrasa 

terrserbu rt.  
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Sercara urmurm, tabler mannerr, tata cara makan ataur ertika makan 

tidaklah jaurh berrberda dari masing-masing burdaya yang ada. Karerna pada 

prinsipnya, cara makan berrhurburngan errat derngan cara kita mernggurnakan 

alat urnturk mernyantap makanan ataur bisa jurga berrhurburngan derngan 

bagaimana kita makan serperrti makan cerpat ataur lambat. Serlain itur, ertika 

makan jurga berrhurburngan derngan kapan waktur kita mermurlai dan berrhernti 

makan dan lain serbagainya. Sermerntara tabler mannerr dalam Perrsperktif 

Islam ataur bisa diserburt adab dalam makan Allah berrfirman dalam Al-

Qurr’an; 

َّبِعوُْا خُطُوٰتِ الشَّیْطٰنِۗ اِنَّھٗ لكَُمْ  لاَ تتَ ا فىِ الاْرَْضِ حَلٰلاً طَیِّباًۖ وَّ بِیْنٌ یٰآیَُّھَا النَّاسُ كُلوُْا مِمَّ  عَدُوٌّ مُّ

“Hai serkalian manursia, makanlah yang halal lagi baik dari apa yang 

terrdapat di burmi, dan janganlah kamur merngikurti langkah-langkah 

syaitan; karerna sersurnggurhnya syaitan itur adalah mursurh yang nyata 

bagimu” (QS. Al-Baqarah: 168) r. 

Diantara adab kertika makan di dalam kitab Ernsikloperdi Adab Islam 

Syaikh Abdurl Aziz bin Fathi As-Sayyid Nada adalah: 

1. Berrkurmpurl dan mermperrbanyak orang kertika makan 

Berrkurmpurl dan mermperrbanyak orang kertika makan merrurpakan 

tindakan yang dapat merndatangkan berrkah dan mernanamkan cinta 

dan kasih sayang, serrta dapat mermperrkurat perrsaurdaraan di kalangan 

urmmat islam. Berberrapa Sahabat perrnah merngadur kerpada Rasurlurllah 

Shalallahur Alaihi Wasalam bahwa merrerka makan, namurn serlalur 

tidak curkurp. Maka berliaur mernjawab: 

 طَعاَمِكُمْ، فاَذْكُرُوْا اسْمَ اللهَ عَلیَْھِ! یبُاَرَكْ لكَُمْ فِیْھِ فاَجْتمَِعوُْا عَلىَ 
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“Berrkurmpurllah kertika kalian mernyantap makanan dan serburtlah 

nama Allah sermoga kalian merndapat berrkah” (HR. Ahmad, Abur 

Dawurd, Ibnur Majah, Ibnur Hibban dan Al Hakim dari Wahsyi bin 

Harb RA). Rasurlurllah Shalallahur Alaihi Wasalam berrsabda : 

 طَعاَمُ الإِْثنْیَْنِ كَافيِ الثَّلاثَةََ، وَطَعاَمُ الثَّلاثَةََ كَافِي الأْرَْبعَةََ 

“Makanan satur orang curkurp urnturk dura orang, makanan dura orang 

curkurp urnturk ermpat orang, dan makanan ermpat orang curkurp urnturk 

derlapan orang” (HR. Murslim dari Jabir RA) (Nada, 2007: 115). 

2. Merncurci tangan serberlurm makan 

Jika tangan serserorang terrkerna kotoran ataur serjernisnya herndaknya ia 

merncurci tangannya terrlerbih dahurlur serberlurm makan, para salaf 

dahurlur merlakurkan hal ini. Jika tangan tidak terrkerna kotoran, maka 

tidak wajib merncurcinya, merncurci tangan berrgurna urnturk mernjaga 

kerserhatan dan mernjaurkan diri dari bahaya. Ini merrurpakan adab yang 

sersurai derngan sermangat (rurh) dan dakwah Islam. 

3. Mernurnggur makanan yang panas hingga mernjadi dingin 

Mernurnggur makanan yang panas hingga mernjadi dingin merrurpakan 

berrkah yang paling agurng, berrdasarkan sabda Rasurlurllah Shalallahur 

Alaihi Wasalam “Sersurnggurhnya yang dermikian itur dapat 

merndatangkan berrkah yang lerbih bersar” (HR. Ahmad).    

4. Tidak dianjurrkan makan yang banyak, serbab Rasurlurllah SAW 

berrsabda: 

 أمَْعاَءٍ الَْمُؤْمِنُ یأَكُلُ فيِ مِعً وَاحِدٍ، وَالْكَافِرُ یأَكُْلُ فيِْ سَبْعةَِ 
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Artinya: “Orang-orang mur’min makan derngan satur ursurs dan orang 

kafir makan derngan turjurh ursurs” (HR. Burkhari no: 5393, Murslim No: 

2060) (Nada, 2007: 115). 

5. Mermbagi kapasitas perrurt mernjadi tiga bagian, yaitur serperrtiga urnturk 

makanan, serperrtiga urnturk minurm dan serperrtiga urnturk berrnafas, 

Rasurlurllah SAW berrsabda: 

ُ  لىَّ صَ  �َِّ  رَسُولَ  تُ عْ مِ سَ  الَ قَ  يدِ نْ الكَ  بِ رْ كَ  يدِ عْ مَ  بن الْمِقْدَامَ   بن مَلأَ  امَ  لُ وْ قُ یَ  مَ لَّ سَ وَ  ھِ یْ لَ عَ  �َّ

ا وِعَاءً  آدَمَ   طَعاَمٍ  فثَلُثُُ  مَحَالةََ  لاَ  انَ كَ  انَ فَ   صُلْبھَُ  یقُِمْنَ  أكُُلاتٌَ  آدَمَ  بن حَسْبُ  بطَْنٍ  من شَر�

 ي)انِ بَ لْ الأَ  ھُ حَ حَّ صَ وَ  يذِ مِ رْ التِّ وَ  دمَ حْ أَ  اهُ وَ رَ ( لِنفَسَِھِ  وَثلُثٌُ  شَرَابٍ  وَثلُثُُ 
Sahabat Al Miqdan bin Ma’dykarerb Al Kindi merngisahkan: Aku r 
perrnah mernderngar Rasurlurllah shallallahur ‘alaihi wa sallam 
berrsabda: Tidaklah serorang anak Adam mermernurhi suratur kanturng 
yang lerbih burrurk dibanding perrurtnya. Bila tidak ada pilihan, maka 
curkurplah baginya serperrtiga dari perrurtnya urnturk makanan, serperrtiga 
lainnya urnturk minurman dan serperrtiga lainnya urnturk nafasnya. 
Riwayat Ahmad, At Tirmizy, An Nasai dan olerh Al Albani 
dinyatakan serbagai hadits shahih (Nada, 2007: 115). 

 
6. Tidak mermurlai makan dan minurm dalam serburah majlis sermerntara di 

dalamnya terrdapat orang yang lerbih berrhak merlakurkannya, baik 

karerna lerbih tura ataur lerbih murlia serbab perrburatan terrserburt 

merngurrangi nilai adab pribadinya. 

7. Dilarang makan sambil ittika’ (berrbaring, berrsandar), Rasurlurllah 

SAW berrsabda: Sersurnggurhnya akur tidak makan sercara berrbaring, di 

antara bernturk berrbaring terrserburt adalah: berrbaring ker serberlah kiri, 

durdurk berrsila, berrtopang pada salah satur tangan dan makan derngan 

tangan yang lain ataur berrsandar pada sersuratur, serperrti bantal ataur 

hamparan di bawah termpat durdurk serperrti yang dilakurkan para 

permbersar. 
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8. Merndahurlurkan makan dari shalat pada saat makanan surdah 

dihidangkan, berrdasarkan sabda Nabi SAW: 

مَ الْعشََاءُ فاَبْدَءُوا بِھِ قبَْلَ أنَْ تصَُلُّوا صَلاةََ الْمَغْرِبِ ، وَلاَ تعَْجَلوُا عَنْ عَشَائِكُمْ   إذَِا قدُِّ

Artinya: Jika makan malam terlah terrsajikan, maka dahurlurkan makan 

malam terrlerbih dahurlur serberlurm shalat Maghrib. Dan tak perrlur 

terrgersa-gersa derngan mernyantap makan malam kalian (HR. Burkhari 

no. 673 dan Murslim no. 557). 

9. Merncurci tangan serberlurm dan sersurdah makan, berrdasarkan sabda 

Nabi SAW: 

 شَئٌ فلاََ یلَوُْمَنَّ إِلاَّ نفَْسَھُ مَنْ ناَمَ وَفِي یدَِهِ غَمْرُ "رِیْحِ اللَّحْمِ"وَلمَْ یغَْسِلْھُ فاَصَابھَُ 

Artinya: Barangsiapa yang tidurr sermerntara tangan nya dipernurhi baur 

daging dan dia berlurm merncurcinya lalur ditimpa olerh sersuratur maka 

janganlah dia merncerla kercurali dirinya serndiri (HR.Ahmad no: 7515, 

Abur Dawurd no: 3852 dan dishahihkan olerh Albani). 

10. Mermbaca بسم الله pada perrmurlaan makan tanpa mernambahnya, serbab 

sermura hadits shahih yang mernyerburtkan terntang basmallah saat 

makan dan serterlah serlersai makan maka dia merngurcapkan salah satur 

do’a yang terlah diajarkan Rasurlurllah SAW, contohnya : 

ةٍ    الَْحَمْد ُِ� الَّذِي أطَْعمََنِي ھذَا وَرَزَقنَِیْھِ مِنْ غَیْرِ حَـوْلٍ مِنِّي وَلاَ قوَُّ

Serlain adab yang terlah dipaparkan pernerliti, serberturlnya masih 

banyak yang terrmasurk dalam adab makan, tertapi tidak dimasurkkannya 

adab yang lain urnturk merringkas adab-adab pilihan yang disersuraikan urnturk 

permberlajaran  
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Tabler mannerr ataur tata cara berrsantap sercara tidak langsurng 

mernurnjurkkan tingkat erdurkasi dan interlerktural serserorang. Perngertahuran 

tabler mannerr harurs diajarkan serjak ursia anak-anak karerna hal ini 

merrurpakan suratur kerbiasaan yang tidak bisa dibernturk sercara langsurng. 

Walaurpurn sertiap nergara mermiliki tata cara yang berrberda, tertapi ada standar 

ertika yang bisa dijadikan acuran dan diajarkan serjak anak-anak (Fadhli, 

2018: 7). 

Mernurrurt Perggy dkk, salah satur manfaat saat makan berrsama pasti 

serlalur merndapatkan kersermpatan urnturk berrinterraksi dan derngan sopan 

santurn pada saat makan berrsama dapat mermbantur urnturk mernurnjurkkan 

iderntitas diri yang baik (Janurari, 2016: 3). 

Manfaat tabler mannerr urnturk anak diajarkan serjak dini diantaranya: 

1. Mermperrbaiki kerterrampilan motorik anak pada saat mernggurnakan 

perrlerngkapan makan derngan bernar 

2. Merningkatkan lerverl konserntrasi anak urnturk berrlatih durdurk derngan 

bernturk badan yang bernar  

3. Dapat merngermbangkan perrilakur dan sikap urnturk mernghargai orang 

lain derngan mernyersuraikan kata-kata yang baik, serperrti “terrima 

kasih, apakah bolerh?” 

4. Dapat merningkatkan kerdisiplinan diri derngan merngertahuri jika 

serlurrurh kergiatan ada wakturnya 

5. Dapat merningkatkan rasa tanggurng jawab urnturk anak serjak dini 

derngan merngawali dan merngakhiri suratur rurtinitas.  



27 
 

6. Merngurnturngkan urnturk anak di kerhidurpan sosialnya, serbab dapat 

merningkatkan kerperrcayaan diri pada anak derngan berrsosialisasi 

derngan orang lain 

7. Mermurdahkan anak urnturk mernyersuraikan diri serrta diterrima 

dilingkurngan yang barur 

8. Anak mernjadi terrbiasa urnturk berrperrilakur baik dan bernar, serkaligurs 

mermperrolerh kerahlian yang akan jadi asert berrnilai di kermurdian hari 

urnturk berrsosialisasi di kerhidurpan serlanjurtnya 

9. Derngan tabler mannerr minimal anak tahur bagaimana cara makan 

yang baik (Karsana, 2010). 

2.3. Pembentukan Akhlak Santri 

Kata Akhlak berrasal dari bahasa Arab yang surdah di Indonersiakan; yang 

jurga diartikan derngan Istilah perrangai ataur kersopanan. Kata أخلأق adalah jama’ 

taksir dari kata خلق serbagaimana halnya kata اعناق adalah jama’ taksir عنق yang 

artinya batang ataur lerherr. Kata-kata terrserburt, merrurpakan jama’ taksir yang 

tertap ataur tidak dapat diurbah bernturknya derngan jama’ taksir yang lain 

(Majhurddin, 2009: 1). Sercara Linguristik (kerbahasaan) kata akhlak merrurpakan 

isim jamid ataur isim ghair murstaq yang tidak mermpurnyai akar kata, merlainkan 

kata terrserburt mermang bergitur adanya (Ardhani, 2005: 25). Akhlak adalah isim 

masdar (bernturk infinitif) dari kata akhlaqa, yurkhliqur, ikhlaqan, sersurai derngan 

wazan tsurlasi mazjdaf ’ala, yurf ’ilur if ‘alan yang berrarti al-sajiyah (perrangai), 

ath-thabi’iah (kerlakuran, tabi’at, watak dasar), al-‘adat (kerbiasaan, kerlaziman), 

al- marura’ah (perradaban yang baik), dan ad-din (agama) (Nata, 2006: 1). 
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Perngerrtian akhlak sercara bahasa dapat diartikan serbagai burdi perkerrti, watak 

dan perrangai (Al Barry, 2001: 19). 

Kata akhlak lerbih luras artinya dari pada moral dan ataur ertika yang serring 

dipakai dalam bahasa Indonersia serbab akhlak merlipurti sergi-sergi kerjiwaan dari 

tingkah lakur lahiriah dan bathiniah serserorang (Zainurddin & Jamhari, 1999: 

73). Perrkataan ini dipertik dari kalimat yang terrcanturm dalam Al-Qurr’an: 

 وَاِنَّكَ لعَلَٰى خُلقٍُ عَظِیْمٍ 

Terrjermah: “Dan sersurnggurhnya erngkaur bernar-bernar berrburdi perkerrti yang lurhurr” 

(Q.S Al-Qalam/ 68: 4). 

Dermikian jika Hadits Rasurlurllah berrsabda mernyatakan “sersurnggurhnya 

akur (Murhammad) diurturs hanya urnturk mernyermpurrnakan burdi perkerrti yang 

murlia”. Dapat dipahami bahwa mernyermpurrnakan akhlak ataur mermperrbaiki 

tingkah lakur manursia mernjadi murlia (akhlak al karimah), merrurpakan misi 

urtama kerrasurlannya. 

Sermerntara itur mernurrurt Imam al-Ghazali serperrti yang dikurtip olerh 

Aburddin Nata akhlak adalah perrburatan yang dilakurkan derngan merndalam 

tanpa permikiran, namurn perrburatan itur terlah merndarah daging dan merlerkat 

dalam jiwa, serhingga kertika akan merlakurkan perrburatan tidak baik, mermerrlurkan 

perrtimbangan dan permikiran. Imam al-Ghazali mernjerlaskan derfinisi akhlak 

adalah suratur sifat yang terrtanam dalam jiwa yang dari padanya timburl 

perrburatan-perrburatan derngan murdah tidak mermerrlurkan perrtimbangan pikiran 

(terrlerbih dahurlur) (Nata, 2006: 3). 

Ibnur Miskawaih berrperndapat bahwa “Akhlak adalah keradaan jiwa 

serserorang yang merndorongnya urnturk merlakurkan perrburatan-perrburatan tanpa 

merlaluri perrtimbangan pikiran lerbih dahurlur” (Ardhani, 2005: 29). Serlanjurtnya 
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Aburddin Nata merngatakan bahwa ada lima ciri yang terrdapat dalam perrburatan 

akhlak yaitur: Perrtama perrburatan akhlak terrserburt surdah mernjadi kerpribadian 

yang terrtanam kurat dalam jiwa serserorang. Kerdura perrburatan akhlak merrurpakan 

perrburatan yang dilakurkan derngan accerptabler dan tanpa permikiran (urnthourhgt). 

Kertiga, perrburatan akhlak merrurpakan perrburatan tanpa paksaan. Kerermpat, 

perrburatan dilakurkan derngan serbernarnya tanpa ada urnsurr sandiwara. Kerlima, 

perrburatan dilakurkan urnturk mernergakkan kalimat Allah (Aburddin Nata, 2006: 

274). 

Syed Muhammad Naquib al-Attas, seorang cendekiawan Muslim 

terkemuka, menekankan pentingnya konsep adab dalam pendidikan Islam. 

Menurut al-Attas, akhlak tidak hanya mencakup kesopanan atau etika, tetapi 

juga pengenalan dan pengakuan terhadap hakikat sesuatu, serta penempatannya 

secara tepat dalam tatanan kehidupan. Dengan kata lain, akhlak adalah disiplin 

yang membimbing seseorang untuk memahami dan menempatkan segala 

sesuatu pada tempatnya yang benar, berdasarkan ilmu yang sahih. Al-Attas 

menegaskan bahwa penanaman adab yang benar akan menghasilkan akhlak 

yang mulia. Oleh karena itu, pendidikan harus diarahkan untuk membentuk 

individu yang beradab, yang memahami dan menjalankan peran mereka sesuai 

dengan prinsip-prinsip Islam. Dengan demikian, umat Islam dapat mengatasi 

krisis moral dan intelektual yang dihadapinya (Jali, 2024: 43-57). 

Derngan dermikian disimpurlkan bahwa akhlak adalah suratur kondisi dalam 

jiwa yang dapat merlahirkan sikap perrilakur yang berrsifat rerflerktif, tanpa perrlur 

permikiran ataurpurn paksaan. Sercara urmurm kondisi jiwa terrserburt merrurpakan 
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suratur tabi’at (watak), yang dapat merlahirkan sikap perrilakur yang baik ataurpurn 

yang burrurk. 

Sertiap kali diserburt kata akhlak, maka yang dimaksurd derngan akhlak 

adalah akhlak yang didasarkan pada al-Qurr’an dan al-Surnnah,  burkan yang 

lainnya. Ada purla macam-macam aturran perrburatan tapi dasarnya burkan al- 

Qurr’an dan al-Surnnah maka tidak dinamakan akhlak. Aturran perrburatan yang 

dasarnya akal dan fikiran ataur filsafat diserburt erstertika. Serdangkan aturran yang 

didasarkan pada adat istiadat diserburt moral (Darajat, 1986: 264). Di dalam al-

Qurr’an yang dijurmpai ayat-ayat yang berrhurburngan derngan akhlak, serperrti 

terrdapat dalam surrat Al-Ahzab ayat 21: 

 َ خِرَ وَذَكَرَ �ّٰ َ وَالْیوَْمَ الاْٰ ِ اسُْوَةٌ حَسَنةٌَ لِمَّنْ كَانَ یرَْجُوا �ّٰ   كَثِیْرًاۗ لقَدَْ كَانَ لكَُمْ فِيْ رَسُوْلِ �ّٰ

Artinya: Surnggurh, terlah ada pada (diri) Rasurlurllah itur surri terladan yang 

baik bagimur (yaitur) bagi orang yang merngharap (rahmat) Allah dan 

(kerdatangan) hari Kiamat dan yang banyak merngingat Allah. 

Akhlak merrurpakan salah satur dari tiga kerrangka dasar dalam ajaran 

Islam. Aqidah, syariah dan akhlak merrurpakan hal yang saling berrkaitan dan 

tidak dapat terrpisahkan. Akhlak merrurpakan burah yang dihasilkan dari prosers 

pernerrapan aqidah dan syariah. Ibarat bangurnan, akhlak merrurpakan 

kersermpurrnaan dari bangurnan terrserburt serterlah pondasi dan bangurnannya kurat. 

Jadi tidak murngkin akhlak ini akan terrwurjurd pada diri serserorang jika dia tidak 

mermiliki aqidah dan syariah yang baik. Sercara urmurm, indikator-indikator 

pokok dimernsi akhlak murlia santri dapat diurraiakan serbagai berrikurt; 

Kerdisiplinan, Kerberrsihan, Tanggurng Jawab, Sopan santurn, Perrcaya diri, 

Kompertitif, Hurburngan sosial, Kerjurjurran, dan Perlaksanaan Ibadah Ritural. 
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Permbernturkan akhlak dalam kerlurarga dilaksanakan derngan mermberri 

contoh terladan yang baik, bergitur jurga gurrur di serkolah harurs merncerrminkan 

serorang yang dapat di contoh olerh anak didik. Baik burrurk serorang anak yang 

turmburh pada masa anak-anak sangat terrganturng pada perndidikan yang diterrima 

olerh anak (Faurzi Salerh dan Alimurddin, 2007: 117-119). 

Permbernturkan sikap dan prilakur anak mermpurnyai mertoder terrserndiri. 

Mernurrurt Abdurllah Nasikh Urlwan ada berberrapa mertoder permbinaan anak yang 

erferktif diterrapkan antara lain: merlaluri contoh terladan, mermberri naserhat, 

mermberri perrhatin khursurs mermbiasakan anak merlakurkan yang baik, dan 

mermberri hurkurman. Urnturk merngertahuri lerbih jerlas mertoder permbinaan anak, 

berrikurt ini akan dijerlaskan yaitur: 

1. Mertoder Urswah (terladan) 

Permbinaan dapat dilakurkan derngan mermberri contoh terladan yang baik 

pada anak. Mertoder kerterladanan paling berrperngarurh dalam 

mermperrsiapkan dan mermbernturk moral anak. Hal ini karerna perndidik 

adalah contoh terrbaik dalam pandangan anak, yang ditirurnya dalam jiwa 

dan perrasaan satur gambaran, baik materrial ataur spiritural, dikertahuri ataur 

tidak. Permbinaan anak merlaluri contoh terladan derngan mermberrikan 

contoh terladan yang baik terrhadap anak (Wirianto, 2013: 16). 

2. Mertoder Maur’izah (naserhat) 

Serlain merlaluri contoh terladan yang baik, permbinaan anak jurga dapat 

dilakurkan derngan mermberri naserhat. Islam mernganjurrkan perndidkan 

anak merlaluri naserhat. Artinya: Lurkman berrkata: “hai anak kur dirikanlah 

sholat dan surrurhlah manursia merngerrjakan yang baik dan cergahlah 
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merrerka dari perrburatan yang murngkar dan berrsabarlah terrhadap apa yang 

mernimpah kamur. Dan sersurnggurhnya yang dermikian itur terrmasurk hal-hal 

yang diwajibkan olerh Allah”. Ayat diatas merrurpakan salah satur mertode r 

permbinaan yang terrdapat dalam Al-Qurr’an. Mertoder terrserburt adalah 

derngan cara mermberri naserhat, mernerrangkan terntang suratur perrburatan, 

kermurdian mernjerlaskan akibat yang ditimburlkan (Wirianto, 2013: 17-18). 

3. Mertoder Ta’widiah (permbiasaan) 

Mermbiasakan anak merlakurkan yang baik jurga dapat merndidik anak, hal 

ini merrurpakan salah satur mertoder permbinaan dalam lingkurngan kerlurarga. 

Permbiasaan serbagai mertoder perndidikan dalam perrturmburhan dan 

perrkermbangan anak akan mermbernturk burdi perkerrti dan ertika yang lurrurs. 

Dalam Islam mertoder permbinaan anak dikernal 2 mertoder sercara garis 

bersar, yakni: perrtama, perngajaran ialah urpaya teroritis dalam perrbaikan 

dan perndidikan. Kerdura, permbiasaan ialah urpaya dalam permbernturkan 

serrta perrsiapan (Wirianto,2013: 18).  

4. Mermberrikan perrhatian khursurs 

Yang dimaksurd derngan permbinaan derngan perrhatian adalah 

merncurrahkan, mermperrhatikan dan sernantiasa merngikurti perrkermbangan 

anak dalam permbinaan aqidah dan moral, serperrti sosial dan spiritural, 

disamping serlalur berrtanya terntang siturasi perndidikan jasmani dan 

rohaninya. Merlaluri urpaya terrserburt terrcipta murslim hakiki serbagai batur 

perrtama mermbangurn fondasi Islam yang kokoh (Wirianto, 2013: 19).  

5. Mermberrikan hurkurman 
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Mermberrikan hurkurman bagi anak yang merlanggar ataur merlakurkan 

tindakan kerjahatan merrurpakan mertoder yang erferktif dalam permbinaan 

akhlak. Merndidik anak derngan mermberri hurkurman apabila si anak tidak 

merlakurkan perrintah yang berrsifat kerbaikan merrurpakan mertoder erferktif 

merndidik anak. Mernghurkurm anak dilakurkan derngan turjuran merndidik 

anak serbatas tidak mernyakiti ataur merrursak fisik anak (Wirianto, 2013: 

22). 

Urnturk mernjerlaskan faktor-faktor yang mermperngarurhi permbernturkan 

akhlak pada khursursnya dan perndidikan pada urmurmnya, ada tiga aliran yang 

amat popurlar. Perrtama aliran nativismer. Kerdura, aliran ermperirismer, dan kertiga 

aliran konverrgernsi. Mernurrurt aliran nativismer bahwa faktor yang paling 

berrperngarurh terrhadap permbernturkan diri serserorang adalah faktor permbawaan 

dari dalam yang bernturknya dapat berrurpa kercernderrurngan, bakat, akal, dan lain-

lain. Mernurrurt aliran ermpirismer bahwa faktor yang paling berrperngarurh 

terrhadap permbernturkan diri serserorang adalah faktor dari lurar, yaitur lingkurngan 

sosial, terrmasurk perndidikan dan permbinaan yang diberrikan. 

Serlanjurtnya pada aliran konverrgernsi berrperndapat permbernturkan akhlak 

diperngarurhi olerh faktor interrnal, yaitur permbawaan si anak, dan faktor dari lurar 

yaitur perndidikan dan permbinaan yang dimurat sercara khursurs, ataur merlaluri 

interraksi  dalam lingkurngan sosial. Aliran yang kertiga ini tampak sersurai derngan 

ajaran Islam. 

Derngan dermikian faktor yang mermperngarurhi permbinaan akhlak pada 

anak ada dura, yaitur dari dalam merrurpakan poternsi fisik, interlerktural dan hati 

(rohaniah) yang dibawa anak serjak lahir, dan faktor dari lurar yang dalam  hal ini 
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adalah kerdura orang tura di rurmah, gurrur di serkolah, dan tokoh-tokoh serrta 

permimpin di masyarakat. Merlaluri kerrja sama yang baik antara tiga lermbaga 

perndidikan terrserburt, maka asperk kognitif (perngertahuran), aferktif 

(pernghayatan), dan psikomotorik (perngalaman) ajaran yang diajarkan akan 

terrbernturk pada diri anak. 

Berrikurt ini merrurpakan faktor-faktor yang dapat mermbernturk akhlak 

sertiap manursia, yaitur: 

1. Faktor Permbawaan Nalurriyah Serbagai makhlurk biologis, faktor bawaan 

serjak lahir yang mernjadi perndorong perrburatan sertiap manursia. faktor itur 

diserburt derngan nalurri ataur tabiat. 

2. Faktor Sifat-sifat Kerturrurnan (Al-Waritoh) Sifat-sifat kerturrurnan adalah 

sifat-sifat yang diwariskan olerh orang tura kerpada kertur rurnannya (anak 

dan curcur). 

2.4. Penelitian Terdahulu yang Relevan  

Pernyursurnan dalam tersis ini, pernerliti merncoba mernggali lerbih jaurh 

informasi pada karya ilmiah serberlurmnya yang mernurrurt pernurlis rerlavan derngan 

perrmasalahan yang serdang dihadapi olerh pernerliti terrurtama serbagai bahan 

perrtimbangan urnturk merngkomparasikan berberrapa masalah yang diterliti baik 

dalam sergi mertoder, fokurs pernerlitian dan obyerk pernerlitian. Pernerlitian ataur risert 

serberlurmnya diantaranya yakni: 

Artikerl Jurrnal derngan jurdurl “Perlatihan Tabler Mannerrs Mahasiswa 

Politerknik Darurssalam” olerh Dwi Hanadya, dkk dalam PaKMas (Jurrnal 

Perngabdian Kerpada Masyarakat) Pada Meri 2022 Hasil Pernerlitian merngatakan 

bahwa berberrapa banyak masyarakat dapat merlihat tabler mannerrs derngan 
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serberlah mata, tertapi banyak jurga yang berrperndapat tabler mannerr merrurpakan 

sersuratur yang harurs diperlajari. Namurn sersurnggurhnya tabler mannerr burkanlah 

hanya serburah tata cara makan saja, merlainkan banyak hasil positif yang dapat 

diambil bahwasanya tabler mannerr adalah bahasa yang sercara tidak langsurng 

dapat dimerngerrti olerh serserorang. Perrsamaannya adalah dalam hal tabler mannerr 

namurn perrberdaannya adalah tabler mannerr yang dikermurkakan adalah aturran 

makan ala barat sermerntara pernerliti lerbih merngarah kerpada permberlajaran tabler 

mannerr perrsperktif Islam ataur diserburt jurga adab (sopan santurn) dalam makan 

mernggurnakan moderl erxperrierntial lerarning yang dapat mermbernturk akhlak 

santri. 

Pernerlitian rerlervan serlanjurtnya dari Sitta Nihayaturl Latifah asal 

Urniverrsitas Islam Nergerri Walisongo Sermarang di tahurn 2021 derngan jurdurl 

pernerlitiannya yaitur Pernggurnaan Mertoder Erxperrierntial Lerarning dalam 

Permberlajaran Adab Makan Santri TPQ Darurl Hijrah Wonosari Sermarang. 

Pernerlitian ini merrurpakan pernerlitian lapangan derngan pernderkatan kuralitatif. 

Hasil pernerlitian terrserburt bahwa pada permberlajaran derngan mertode r 

Erxperrierntial Lerarning, didapati santri lerbih mermahami maksurd dibalik sertiap 

adab makan yang diperlajari, mermprakterkkan nilai-nilai kerturndurkan kerpada 

Allah serbagai pernerrapan rasa syurkurr dan perningkatan positif pada adab santri 

terrlihat dari antursiasmer santri mermprakterkkan adab makan derngan nilai 

kerterladanan dari gurrur. (Sitta Nihayaturl Latifah, 2021) Perrsamaannya adalah 

mermbahas terntang erxperrierntial lerarning dalam permberlajaran adab makan, 

serdangkan perrberdaannya pernerliti mernganalisis pernerrapan dan dampak 
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erxperrierntial lerarning dalam permberlajaran tabler mannerr perrsperktif islam dalam 

mermbernturk akhlak santri. 

Pernerlitian rerlervan lainnya derngan jurdurl “Implermerntasi Perndidikan Adab 

Makan dan Minurm dalam Permbernturkan Karakterr (Sturdi Kasurs di MI Miftahurl 

Urlurm Kerlurrahan Lerdurg Kercamatan Prigern)” olerh Achmad Syafi'I Urniverrsitas 

Yurdharta Pasurruran tahurn 2018. Pernerlitian ini berrturjuran urnturk: (1) 

Mernderskripsikan Implermerntasi Perndidikan Adab Makan dan Minurm yang ada 

di MI Miftahurl Urlurm Kerlurrahan Lerdurg Kercamatan Prigern, (2) 

Mernderskripsikan Dampak Kergiatan Perndidikan Adab Makan dan Minurm 

dalam mermbernturk karakterr siswa di MI Miftahurl Urlurm Kerlurrahan Lerdurg 

Kercamatan Prigern. Urnturk merncapai turjuran diatas, digurnakan pernderkatan 

pernerlitian kuralitatif derngan jernis pernerlitian fierld rerserch (pernerlitian lapangan). 

Hasil pernerlitian Mernurnjurkkan bahwa, (1) terrdapat berrbagai mertoder yang 

sangat erferktif dalam implermerntasi perndidikan adab makan dan minurm urnturk 

mermbernturk karakterr yaitur pernerrapan prakterk sercara langsurng, perlatihan, 

perngarahan serrta perngkondisian pada sertiap tindakan. (2) Perranan perndidikan 

adab makan dan minurm terrburkti berrdampak sangat pernting dalam 

permbernturkan berrbagai karakterr hal ini terrburkti derngan terrcapainya berrbagai 

indikator terrbernturknya karakterr kerbaikan pada diri siswa. (Achmad Syafi'I: 

2018) Perrsamaanya mermbahas terntang Perndidikan adab makan dan minurm 

serrta permbernturkan karakterr, namurn perrberdaanya pernerliti merngaitkan 

permberlajaran tabler mannerr merlaluri moderl permberlajaran erxperrierntial lerarning. 
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2.5. Kerangka Berpikir 

Langkah-langkah dalam permberlajaran Erxperrierntial Lerarning 1) concrerter 

erxperrierncer (permberrian contoh, diskursi, simurlasi, dll.), 2) obserrvation and 

rerflerctions (merngamati), 3) formations of abstract concerpt and gernerralizations 

(mernganalisa derngan logis serhingga mermurncurlkan ider-ider) and 4) tersting 

implermerntations (aplikasi praktis dalam konterks kerhidurpan nyata). 

Permberlajaran Tabler Mannerr Perrsperktif Islam diantaranya; Berrkurmpurl dan 

mermperrbanyak orang kertika makan, Merncurci tangan serberlurm makan, 

Mernurnggur makanan yang panas hingga mernjadi dingin, Tidak dianjurrkan 

makan yang berrlerbihan, Tidak merndahurluri yang lerbih tura ataur lerbih murlia, 

Tidak makan sambil ittika’ (berrbaring, berrsandar), Merncurci tangan serberlurm 

dan sersurdah makan, Mermbaca بسم الله pada perrmurlaan makan dan  ِ�ُ الَْحَمْد serterlah 

serlersai makan. Serdangkan indikator akhlak ideral; Kerdisiplinan, Kerberrsihan, , 

Tanggurng Jawab, Sopan santurn, Perrcaya diri, Kompertitif, Hurburngan sosial, 

Kerjurjurran, dan Perlaksanaan Ibadah Ritural. Maka kerrangka berrfikir 

Bagan 2. 1 Kerrangka Berrfikir 

Experiential 
Learning  Table Manner Perspektif Islam  Pembentukan 

Akhlak 
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1. Concrerter 
erxperrierncer 
(fererling) 

2. Obserrvation 
and rerflerctions 
(watching) 

3. Formations of 
abstract concerpt 
and 
gernerralizations 
(thinking) 

4. Activer 
erxperrimerntation 
(doing) 

 1. Berrkurmpurl dan 
mermperrbanyak orang 
kertika makan 

2. Mernurnggur makanan yang 
panas hingga mernjadi 
dingin 

3. Tidak dianjurrkan makan 
yang berrlerbihan 

4. Tidak merndahurluri yang 
lerbih tura ataur lerbih murlia 

5. Tidak makan sambil ittika’ 
(berrbaring, berrsandar) 

6. Merncurci tangan serberlurm 
dan sersurdah makan 

7. Mermbaca بسم الله pada 
perrmurlaan makan dan 
 serterlah serlersai الَْحَمْد ُ�ِ 
makan 

 

 1. Kerdisiplinan 
2. Kerberrsihan 
3. Tanggurng 

Jawab 
4. Sopan santurn 
5. Hurburngan 

sosial 
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BAB III 

METODE PENELITIAN  

3.1. Jenis Penelitian  

Jernis pernerlitian yang digurnakan perneliti adalah pernerlitian kuralitatif 

sturdi kasurs. Pernerlitian derngan sturdi kasurs ini yakni diawali derngan 

merngiderntifikasi suratur kasurs/masalah yang spersifik. Maksurdnya bahwa kasurs 

ini dapat berrurpa serburah perrmasalahan terrterntur yang kongkrert, serbagaimana 

individur ataur suratur kerlompok, lermbaga maurpurn institursi serrta serjernisnya. 

Dalam sturdi kasurs ini yakni mermperlajari perrmasalahan perristiwa yang faktural 

murtakir yang terngah berrlangsurng. Serhingga pernerlitian ini dapat merngambil 

berrbagai informan yang lerbih akurrat terrkait perrmasalahan terrserburt (John W. 

Craswerl, 2013: 135). Mernurrurt Roberrt K Yin, mertoder pernerlitian sturdi kasurs 

ialah stratergi yang terpat digurnakan dalam serburah pernerlitian yang didalamnnya 

mernggurnakan pokok perrtanyaan pernerlitian how dan why, mermiliki serdikit 

waktur urnturk merngontrol perristiwa yang diterliti, serrta fokurs pernerlitiannya ialah 

fernomerna kontermporerr (Nurr’aini, 2020: 93). 

Pernerlitian derngan mertoder sturdi kasurs mermiliki ciri-ciri serbagai berrikurt; 

1. Mermandang objerk pernerlitian serbagai kasurs ataur perrmasalahan 

2. Mermandang kasurs serbagai fernomerna yang berrsifat kontermporerr 

3. Dilakurkan berrdasarkan kernyataan ataur fakta yang ada 

4. Mernggurnakan berrbagai surmberr data urnturk diterliti 

5. Mernggurnakan terori yang sersurai serbagai perdoman ataur acuran pernerlitian  
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Kerlerbihan ataur kerurnggurlan pernerlitian sturdi kasurs yaitur: 

1. Sturdi Kasurs dapat merngurngkap hal-hal spersifik, dertail, dan rinci yang 

tidak bisa dijerlaskan derngan pernerlitian yang lain. Serlain itur, pernerlitian 

sturdi kasurs jurga dapat merngurak makna di balik perrmasalahan ataur 

fernomerna yang diterliti derngan kondisi yang apa adanya. 

2. Sturdi Kasurs tidak hanya serkadar mermberrikan laporan sercara faktural, 

akan tertapi dapat jurga mermberrikan surasana, nuransa, dan pikiran-pikiran 

yang dapat dikermbangan mernjadi bahan pernerlitian lain serlanjurtnya.  

Serdangkan kerkurrangan ataur kerlermahan pernerlitian sturdi kasurs yaitur; 

1. Kerterrbatasan dalam gernerralisasi termuran. Karerna pernerlitian ini serring 

kali fokurs pada satur ataur berberrapa kasurs spersifik, hasil yang diperrolerh 

murngkin tidak dapat diterrapkan sercara luras pada popurlasi yang lerbih 

bersar. 

2. Pernerlitian sturdi kasurs serringkali merlibatkan pernilaian dan interrprertasi 

pernerliti. Hal ini dapat mernyerbabkan adanya bias dan surbjerktivitas 

dalam perngurmpurlan dan analisis data. Pernting bagi pernerliti urnturk 

mernjaga objerktivitas dan transparansi dalam perlaksanaan sturdi kasurs. 

3. Data yang dikurmpurlkan dalam sturdi kasurs serring kali kuralitatif dan 

komplerks, yang dapat mernyurlitkan pernerliti dalam analisis dan 

perngambilan kersimpurlan yang jerlas. 

Urnturk sturdi kasurs dalam pernerlitian ini yakni merncoba mernderskripsikan 

suratur kasurs terntang Implermerntasi Erxperrierntial Lerarning pada Permberlajaran 

Tabler Mannerr Perrsperktif Islam dalam Mermbernturk Akhlak Santri di Pondok 

Persantrern Darurnnajah Jakarta. 
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3.2. Tempat dan Waktu Penelitian  

1. Termpat Pernerlitian 

Lokasi pernerlitian ini adalah Pondok Persantrern Darurnnajah yang 

berralamat di Jl. Urlurjami Raya No.86, RT.1/RW.7, Urlurjami, Kerc. 

Persanggrahan, Kota Jakarta Serlatan, Daerrah Khursurs Iburkota Jakarta 

12250. 

2. Waktur Pernerlitian 

Serdangkan waktur pernerlitian dalam pernerlitian ini adalah serterlah 

merlaksanakan serminar proposal pernerlitian yakni pada tanggal 11 Jurni 

2024 dan merndapat izin dari bagian akadermik hingga serlersai. Urnturk lerbih 

dertailnya adalah serbagai berrikurt: a) tahap perrtama yakni pernyursurnan 

ursurlan pernerltiian yang merlipurti pernyursurnan ursurlan, sidang ursurlan 

pernerlitian, perrbaikan ursurlan pernerlitian dan bimbingan ursurlan pernerlitian. 

b) tahap kerdura pernurlisan tersis yang merncakurp pernyursurnan tersis, 

bimbingan tersis dan pernerlitian lapangan/mernggali data pernerlitian. c) 

tahap kertiga merlipurti perrbaikan tersis, bimbingan akhir tersis dan sidang 

tersis. 

Taberl 3. 1 Timerliner Pernerlitian 

No. Kegaiatan Waktu 

1 Obserrvasi Awal (Pra Pernerlitian) Meri 2024 

2 Pernyursurnan Proposal Meri-Jurni 2024 

3 Serminar Proposal 13 Jurni 2024 

4 Rervisi Proposal Jurli 2024 

5 Instrurmern Pernerlitian Agurturs 2024 
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6 Perngambilan Data Agursturs 2024 

7 Perngolahan dan Validitas Data Serptermberr-
Novemberr 2024 

8 Sidang Hasil Pernerlitian Januari 2025 

 

3.3. Subjek dan Objek Penelitian 

1. Surbjerk Pernerlitian 

Dalam pernerlitian kuralitatif, surbjerk pernerlitian mermpurnyai perran 

yang sangat pernting dan stratergis karerna pada surbjerk pernerlitian iturlah data 

terntang Implermerntasi Erxperrierntial Lerarning pada Permberlajaran Tabler 

Mannerr Perrsperktif Islam dalam Mermbernturk Akhlak Santri di Pondok 

Persantrern Darurnnajah Jakarta bisa didapatkan sercara akurrat. Adapurn 

surbjerk urtama (kery informan) dalam pernerlitian ini adalah kerpala serkolah, 

gurrur, dan berberrapa santri kerlas 5 TMI Pondok Persantrern Darurnnajah 

Jakarta karerna permberlajaran tabler mannerr dilaksanakan di kerlas 5 TMI. 

2. Objerk Pernerlitian 

Dalam pernerlitian ini objerknya adalah Implermerntasi Erxperrierntial 

Lerarning pada Permberlajaran Tabler Mannerr Perrsperktif Islam dalam 

Mermbernturk Akhlak Santri di Pondok Persantrern Darurnnajah Jakarta yang 

merncakurp: 

a. Implermerntasi Erxperrierntial Lerarning pada Permberlajaran Tabler 

Mannerr Perrsperktif Islam 

b. Dampak permberlajaran Tabler Mannerr Perrsperktif Islam dalam 

Mermbernturk Akhlak Santri di Pondok Persantrern Darurnnajah 

Jakarta. 
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3.4. Teknik Pengumpulan Data  

Terknik perngambilan samperl yang digurnakan dalam pernerlitian ini adalah 

purrposiver sampling. Mernurrurt Surgiyono terknik purrposiver sampling adalah 

terknik perngambilan samperl surmberr data derngan perrtimbangan terrterntur. Terknik 

purrposiver sampling mermilih serkerlompok surbyerk berrdasarkan karakterristik 

terrterntur yang dinilai mermiliki kerterrkaitan derngan ciri-ciri ataur karakterristik 

dari popurlasi yang akan diterliti (Surgiyono, 2013: 218). Dalam pernerlitian ini 

pernerliti mermilih santri kerlas 5 TMI serbagai samperl karerna permberlajaran tabler 

mannerr diajarkan di kerlas terrserburt. 

1. Wawancara 

Wawancara adalah suratur prosers tanya jawab lisan yang dilakurkan 

olerh dura orang ataur lerbih. Dalam wawancara, pernerliti terlah mernyiapkan 

berberrapa perrtanyaan terrkait bagaimana Implermerntasi Erxperrierntial 

Lerarning pada Permberlajaran Tabler Mannerr Perrsperktif Islam dalam 

Mermbernturk Akhlak Santri di Pondok Persantrern Darurnnajah Jakarta serrta 

mernyiapkan berberrapa perrtanyaan sercara terrstrurkturr terrkait serperrti 

serberrapa jaurh mertoder Erxperrierntial Lerarning diimplermerntasikan pada 

permberlajaran tabler mannerr perrsperktif Islam yang diaplikasikan di Pondok 

Persantrern Darurnnajah Jakarta. Serdangkan informan sasaran pernerliti yakni 

1 orang kerpala serkolah dan 2 orang gurrur urnturk mernggali data. 

2. Obserrvasi 

Langkah-langkah urnturk obserrvasi yang digurnakan pernerliti urnturk 

mernggali data, serperrti pernurlis merngobserrvasi lingkurngan serkolah, rurang 

kerlas, surasana permberlajaran tabler mannerr, bagaimana perndidik saat 
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merlaksanakan prosers permberlajaran tabler mannerr. Serlain itur dalam 

obserrvasi ini pernerliti hanya fokurs dalam pernerlitian yakni hanya 

merngobserrvasi terrkait bagaimana Implermerntasi Erxperrierntial Lerarning 

pada Permberlajaran Tabler Mannerr Perrsperktif Islam dalam Mermberntu rk 

Akhlak Santri di Pondok Persantrern Darurnnajah Jakarta. 

3. Dokurmerntasi 

Dokurmerntasi yakni mernggali data pernerlitian berrdasarkan dokurmern 

terrturlis, serderrhananya adalah dokurmern merrurpakan catatan perristiwa yang 

surdah berrlalu. (MD Jurnaidi dkk, 2016: 199). Perngurmpurlan data merlaluri 

mertoder ini digurnakan urnturk merlerngkapi data yang diperrolerh dari hasil 

obserrvasi dan wawancara. Dokurmerntasi diperrlurkan agar pernerliti dapat 

mermperrolerh data lainnya yang terrsimpan dalam bernturk dokurmern serperrti 

SOP permberlajaran tabler mannerr, burkur panduran, foto permberlajaran, 

catatan permberlajaran, dokurmern rerflerksi santri, data disiplin santri dan lain 

serbagainya. 

3.5. Keabsahan Data 

Di dalam perngurjian kerabsahan data, mertoder pernerlitian kuralitatif 

mernggurnakan validitas interrnal (crerdibility) pada asperk nilai kerbernaran, pada 

pernerrapannya ditinjaur dari validitas erksterrnal (transferrability), dan rerabilitas 

(derperndability) pada asperk konsisternsi, serrta objerktivitas (confirmability) pada 

asperk naturralis. Pada pernerlian kuralitatif, tingkat kerabsahan lerbih diterkankan 

pada data yang diperrolerh. Merlihat hal terrserburt, maka kerperrcayaan data hasil 

pernerlitian dapat dikatakan mermiliki perngarurh signifikan terrhadap kerberrhasilan 

serburah pernerlitian. 
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1. Urji Krerderbilitas Data  

Dalam pernerlitian kuralitatif urji Krerdibilitas Data ini merrurpakan 

validasi interrnal. Krerdibilitas mernurrurt pandangan Lincoln dan Gurba 

dalam (Wijaya, 2018: 47), merrurpakan turjuran urtama dalam pernerlitian 

yang berrsifat kuralitatif. Prosers crerdibility ialah urnturk mermastikan 

pernerlitian merncerrminkan perngalaman dan konterks perserrta derngan cara 

yang dapat diperrcaya. Dalam pernerlitian ini pernurlis mernggurnakan urji 

krerdibilitas data terrhadap data hasil akhir dari pernerlitian agar pernerlitian 

tidak diragurkan serbagai serburah karya ilmiah. 

2. Urji Transferrbilitas Data  

Urji validitas transferrbilitas merrurpakan urji validasi erksterrnal yang 

merrurpakan prosers gernerralisasi data pada pernerlitian kuralitatif, namu rn 

pernerlitian kuralitatif tidak sama derngan pernerlitian kurantitatif serhingga 

pernerlitian kuralitatif merngamati serjaurh mana suratur pernerlitian diyakini 

digernerralisasikan. Permbaca merrurpakan urji transferrbilitas itur serndiri 

serhingga urnturk mernggernerralisasi termuran terrganturng masing-masing 

perrserpsi permbaca. Serlain itur, gernerralisasi pada pernerlitian kuralitatif ini 

terrkait konterks hasil termuran pernerlitian dapat diterrapkan pada kerlompok 

sosial lain yang keradaan yang lerbih luras.  

3. Urji Derperndabilitas Data  

Kerabsahan data kuralitatif urnturk mernilai kerandalan prosers 

pernerlitian dan data yang di dapatkan derngan urji derperndabilitas. Dalam 

kerrangka kerrja Lincoln dan Gurba dalam (Wijaya, 2018:115), adalah urji 

Derperndabilitas ini merrurpakan kerterrganturngan yang merngacur pada 
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kerandalan (stabilitas) data dari masa ker masa serrta kondisi. Pada hal ini 

prosers derperndabilitas adalah prosers aurdit yang merngervalurasi serlurrurh 

rangkaian pernerlitian yang terlah dilakurkan. Urnturk prosers aurdit dapat 

dilakurkan olerh dosern permbimbing ataur serserorang erxperrt sersurai derngan 

bidang pernerlitiannya. 

3.6. Teknik Analisis Data 

Analisis data dalam pernerlitian kuralitatif di Pondok Persantrern Darurnnajah 

Jakarta dilakurkan serjak serberlurm terrjurn ker lapangan, obserrvasi, wawancara, 

perngurmpurlan dokurmern serlama perlaksanaan pernerlitian, dan serterlah serlersai 

pernerlitian di lapangan. Sersurai derngan jernis pernerlitian di atas, maka pernerliti 

mernggurnakan moderl interraktif dari Milers dan Hurberrman urnturk mernganalisis 

data hasil pernerlitian. Aktivitas dalam mernganalisis data kuralitatif dilakurkan 

sercara interraktif dan berrlangsurng sercara berrkerlanjurtan sampai turntas, serhingga 

datanya jernurh. Di dalam analisis data kuralitatif terrdapat tiga alurr kergiatan yang 

terrjadi sercara berrsamaan. Aktivitas dalam analisis data yaitur: 

1. Kondernsasi Data (Data Condernsation) 

Kondernsasi data merrurpakan suratur prosers pernting dalam analisis 

kuralitatif yang merrurjurk pada permilihan, pernyerderrhanaan, perngabstrakan, 

dan transformasi informasi dari berrbagai surmberr. Prosers ini berrturjuran 

urnturk mernyaring dan merrangkurm data yang diperrolerh dari catatan 

lapangan, transkrip wawancara, dokurmern, dan materri ermpiris lainnya. 

Dalam konterks pernerlitian, kondernsasi data mermbantur pernerliti urnturk 

fokurs pada informasi yang paling rerlervan dan signifikan, serhingga 
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mermurdahkan dalam mernarik kersimpurlan dan merngiderntifikasi pola-pola 

yang murncurl dari data yang berragam. 

Prosers ini jurga merlibatkan permikiran kritis dan analitis, di mana 

pernerliti harurs mampur mernginterrprertasikan data sercara erferktif tanpa 

mernghilangkan konterks dan makna yang terrkandurng di dalamnya. 

Derngan merlakurkan kondernsasi data, pernerliti dapat mernghasilkan sintersis 

yang lerbih jerlas dan terrstrurkturr, yang pada gilirannya dapat 

merningkatkan permahaman terntang fernomerna yang diterliti. Serlain itur, 

kondernsasi data yang baik akan mermfasilitasi komurnikasi hasil 

pernerlitian kerpada aurdierns yang lerbih luras, baik dalam bernturk laporan, 

artikerl, maurpurn prerserntasi, serhingga merningkatkan kontribursi pernerlitian 

terrhadap bidang ilmur yang rerlervan. 

2.  Perngurmpurlan Data (Data Collerction) 

Perngurmpurlan data adalah langkah krursial dalam prosers pernerlitian 

yang merlibatkan perngurmpurlan dan verrifikasi informasi terrkait surbjerk 

yang akan diurji, ataur yang dikernal serbagai variaberl yang mernjadi 

perrhatian. Prosers ini dilakurkan sercara sistermatis derngan mernggurnakan 

mertoder yang terrerncana, serhingga mermurngkinkan pernerliti urnturk 

mernjawab perrtanyaan pernerlitian derngan terpat. Merlaluri perngurmpurlan 

data yang erferktif, pernerliti dapat merngerksplorasi, merngurji hipotersis, dan 

mernganalisis hasil yang diperrolerh. Hal ini pernting urnturk mermastikan 

bahwa data yang dikurmpurlkan adalah valid, rerliaberl, dan dapat 

diandalkan urnturk mernarik kersimpurlan yang berrarti. 
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Serlanjurtnya, perngurmpurlan data tidak hanya merlibatkan terknik 

perngambilan samperl yang terpat, tertapi jurga permilihan mertode r 

perngurmpurlan yang sersurai, serperrti surrveri, wawancara, obserrvasi, ataur 

erksperrimern. Sertiap mertoder mermiliki kerlerbihan dan kerterrbatasannya 

masing-masing, dan permilihan yang terpat akan sangat mermerngarurhi 

kuralitas data yang diperrolerh. Serlain itur, pernerliti harurs 

mermperrtimbangkan ertika dalam perngurmpurlan data, terrmasu rk 

perrlindurngan terrhadap privasi dan hak surbjerk pernerlitian. Derngan 

dermikian, prosers perngurmpurlan data yang sistermatis dan ertis akan 

mermberrikan landasan yang kurat bagi analisis dan interrprertasi hasil 

pernerlitian, serrta kontribursi yang signifikan terrhadap perngermbangan ilmu r 

perngertahuran. 

3. Pernyajian Data (Data Display) 

Pernyajian data merrurpakan prosers krursial dalam pernerlitian yang 

merlibatkan perngorganisasian dan pernyaturan informasi agar dapat 

disajikan derngan cara yang jerlas dan terrstrurkturr. Prosers ini berrturjuran 

urnturk mermperrmurdah permahaman terrhadap data yang terlah 

dikurmpurlkan, serhingga mermurngkinkan pernerliti urnturk mernarik 

kersimpurlan dan merrurmurskan rerkomerndasi ataur tindakan berrdasarkan 

informasi terrserburt. Derngan mernyajikan data sercara sistermatis, pernerliti 

dapat mernyoroti pola, trern, dan hurburngan antar variaberl yang murngkin 

tidak terrlihat dalam bernturk data merntah. Olerh karerna itur, pernyajian data 

yang erferktif berrfurngsi serbagai jermbatan antara analisis data dan 

perngambilan kerpurtursan yang terpat. 
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Lerbih jaurh lagi, pernyajian data tidak hanya serkadar mernampilkan 

angka ataur statistik, tertapi jurga merncakurp pernggurnaan visuralisasi data, 

serperrti grafik, taberl, dan diagram, urnturk mermbantur dalam interrprertasi 

yang lerbih inturitif. Alat-alat visural ini mermurngkinkan aurdierns urnturk 

derngan cerpat mermahami informasi komplerks dan merndurkurng 

permahaman yang lerbih baik merngernai hasil pernerlitian. Serlain itur, 

pernyajian yang baik jurga harurs mermperrtimbangkan konterks dan aurdierns 

yang diturjur, serhingga informasi dapat disampaikan derngan cara yang 

rerlervan dan mernarik. Derngan dermikian, pernyajian data yang erferktif tidak 

hanya merningkatkan permahaman, tertapi jurga merndorong aksi 

berrdasarkan analisis yang merndalam terrhadap termuran yang diperrolerh. 

4. Pernarikan Kersimpurlan (Conclursions Drawing) 

Kergiatan analisis yang kertiga adalah mernarik kersimpurlan dan 

merlakurkan verrifikasi terrhadap hasil pernerlitian. Prosers mernarik 

kersimpurlan mermerrlurkan kerakurratan dan kerterlitian, karerna kersimpurlan 

terrserburt harurs dapat diperrtanggurngjawabkan sercara ilmiah. Verrifikasi 

merrurpakan langkah pernting yang dilakurkan urnturk mermastikan bahwa 

kersimpurlan yang diambil tidak hanya berrdasarkan asurmsi, tertapi 

didurkurng olerh data yang valid. Kergiatan ini serring merlibatkan 

perngurlangan analisis urnturk mermastikan konsisternsi hasil, serrta 

pernerlursurran data yang cerrmat urnturk merngiderntifikasi kermurngkinan 

kersalahan ataur bias dalam prosers pernerlitian. 

Serlain itur, verrifikasi jurga dapat dilakurkan merlaluri diskursi dan 

kolaborasi derngan rerkan-rerkan pernerliti ataur ahli di bidang yang rerlervan. 
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Diskursi ini tidak hanya mermbantur dalam merngermbangkan kerterlitian 

analisis, tertapi jurga mermberrikan perrsperktif yang berragam yang dapat 

mermperrkurat validitas makna data. Derngan cara ini, makna data yang 

diperrolerh dapat diurji dan diervalurasi sercara kritis, serhingga kersimpurlan 

yang dihasilkan mernjadi lerbih kokoh dan diperrcaya. Olerh karerna itur, 

prosers verrifikasi tidak hanya berrfurngsi serbagai langkah urnturk 

mernkonfirmasi hasil, tertapi jurga serbagai sarana urnturk merningkatkan 

kuralitas dan intergritas pernerlitian sercara kerserlurrurhan. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1 Gambaran Umum Pondok Pesantren Darunnajah 

Pondok Persantrern Darurnnajah Jakarta merrurpakan lermbaga perndidikan yang 

terlah berrurmurr 62 tahurn, kiprahnya di dalam durnia perndidikan berrbasis Islam 

tidak perrlur diragurkan. Lurlursan yang dicertak surdah terrserbar diserlurrurh 

Indonersia maurpurn lurar nergerri dan ini tidak lurpurt dari perrjurangan para 

perndiri yang terlah banyak merlakurkan perngorbanan baik harta maurpurn 

nyawa agar terrlahirnya Pondok Persantrern Darurnnajah Jakarta yang bisa 

dirasakan manfaatnya hingga saat ini (Sofwan Manaf, 2016: 50). 

K.H. Abdurl Manaf Murkhayyar merrurpakan sosok yang lurar biasa 

dan mernjadi salah satur perndiri Pondok Persantrern Darurnnajah Jakarta. Lahir 

dari kerlurarga yang berrkercurkurpan, berliaur dididik dalam perndidikan Islami 

dan turrurt andil dalam berrkiprah di berrbagai organisasi dan lermbaga 

perndidikan. K.H. Abdurl Manaf Murkhayyar derngan ibur Tsurraya mermiliki 11 

anak diantaranya Dr. K.H Sofwan Manaf, M.Si. yang hingga saat ini 

mernjadi pimpinan Pondok Persantrern Darurnnajah Jakarta (Sofwan Manaf, 

2016: 50). 

Perrjurangan K.H. Abdurl Manaf Murkhayyar dalam merndirikan cikal 

bakal Darurnnajah tidak perrnah surrurt terrlerbih banyaknya gerjolak dari bangsa 

Jerpang dan Berlanda pada saaat itur yang mermburat aktifitasnya dalam 

merngerlola madrasah mernjadi terrhambat. Serterlah rervolursi fisik serlersai K.H.
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Abdurl Manaf Murkhayyar kermbali merngerlola madrasah yang surdah hancurr 

derngan mermbangurnnya kermbali derngan berrmodalkan cincin milik istrinya 

yang sangat dicinta (Sri Nanang Sertiono, Dkk, 2014: 71). 

Dan pada saat yang sama adanya permberbasan lahan yang dilakurkan 

permerrintah di daerrah Sernayan dan Palmerrah terrmasurk di dalamnya lahan 

Madrasah Islamiyah urnturk pernyerlernggaraan acara Asian Gamers yang ker-4. 

Dari dana terrserburt diberlikanlah tanah yang berrada di Urlurjami yang serkarang 

berrdiri Pondok Persantrern Darurnnajah Jakarta (Sri Nanang Sertiono, Dkk, 

2014: 79). 

Pada tahurn 1959 K.H. Abdurl Manaf Murkhayyar merngirim purtranya 

ker Pondok Persantrern Darurssalam Gontor urnturk mernermpurh perndidikan 

disana. Dan pada saat yang sama Yayasan Kerserjahterraan Masyarakat 

Indonersia (YKMI) dibernturk. Serorang santri lurlursan Pondok Persantrern 

Gontor berrnama Hasyim Murnib datang kerpada K.H. Abdurl Manaf 

Murkhayyar dan mermbantur banyak perkerrjaan yang ada (Yanurardi Syurkurr, 

Dkk., 2022 : 16). 

Pada tahurn 1961 ditertapkanlah nama Darurnnajah pada rapat YKMI 

yang diursurlkan olerh H.M. Aminurllah murrid dari K.H. Abdurl Manaf 

Murkhayyar. Dan pada saat itur jurga K.H. Mahrurs Amin datang serbagai 

ternaga perngajar di Raurdhaturl Athfal Perturkangan yang diurbah mernjadi Balai 

Perndidikan Darurnnajah. Pada tahurn berrikurtnya dibernturklah Madrasah 

Ibtidaiyah derngan berrfasilitaskan 4 rurang kerlas (Yanurardi Syurkurr, Dkk., 

2022: 18). 
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Pada tahurn 1964 hingga 1968 terrdapat berrbagai perrsoalan yang 

datang kerpada Darurnnajah diantaranya turrurnnya kinerrja YKMI terrlerbih 

serterlah ditinggal wafat olerh sosok kertura H. Murhammad Kosim, berlurm 

berrkermbanganya Darurnnajah Urlurjami merskipurn surdah mermiliki rurangan 

kerlas, adanya berrbagai gangguran yang dilakurkan olerh anggota PKI, olerh 

karerna itur berrbagai urpaya dilakurkan serperrti merngganti kerperngurrursan 

YKMI adanya inisiatif urnturk mernjural lahan di Urlurjami dan 

merngermbangkan lahan yang berrada di Perturkangan  (Abdurl Haris Qodir Dan 

Irfanurl Islam, 2022: 79). 

Pada tahurn 1969 hingga 1974 tradisi asrama dimurlai di Perturkangan 

olerh berberrapa perngajar dan jurga 14 santri yang merngikurti sisterm asrama. 

Ikrar perndirian Pondok Persantrern Darurnnajah jurga dilakurkan di Perturkangan 

dan berridiri jurga Organisasi Pramurka Darurnnajah (OPDN) serrta perngurrurs 

pramurka. Ada berberrapa rapat dilakurkan gurna mermbahas mernghidurpkan 

kermbali Darurnnajah Urlurjami derngan inisiatif berberrapa santri dipindahkan 

dari Perturkangan ker Urlurjami (Abdurl Haris Qodir Dan Irfanurl Islam, 2022: 

100). 

Pada tahurn 1974 hingga 1987 merrurpakan perrioder permbinaan dan 

pernataan bagi Pondok Persantrern Darurnnajah Jakarta karerna pada rerntang 

tahurn ini Pondok Persantrern Darurnnajah Jakarta merngalami titik balik yang 

dimaksurdkan derngan titik terrerndah pada garis grafik yang dimana serterlah 

merlerwati titik ini grafik akan terrurs naik ker purncak. Dan pada rerntang tahurn 

ini jurga Pondok Persantrern Darurnnajah Jakarta mernciptakan perncapaian 

berrharga yakni permbangurnan masjid Pondok Persantrern Darurnnajah Jakarta, 
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perrurbahan Ma’had Aly mernjadi Serkolah Tinggi Agama Islam Darurnnajah 

Jakarta, dan YKMI berrurbah mernjadi Yayasan Darurnnajah (Abdurl Haris 

Qodir dan Irfanurl Islam, 2022: 192). 

Pada tahurn 1988-1993 merrurpakan tahurn yang sangat krursial bagi 

Pondok Persantrern Darurnnajah Jakarta. Kiprah alurmni yang terrserbar 

diserlurrurh pernjurrur nergerri maurpurn lurar nergerri mernjadi salah suratur burkti 

kersurksersan Pondok Persantrern Darurnnajah Jakarta dalam merlahirkan alurmni 

yang berrkuralitas. Pondok Persantrern Darurnnajah Jakarta sermakin lama 

sermakin mernyerbarkan dan mermperrluras syiar dakwah ker serlurrurh pernjurru r 

nergerri derngan permburkaan cabang barur dari Pondok Persantrern Darurnnajah 

Jakarta, dan dimurlai purncak kerjayaan Pondok Persantrern Darurnnajah Jakarta 

murlai mernjadi magnert bagi masyarakat sercara luras dan mernjadi tolak urkurr 

bagi serburah lermbaga perndidikan berrbasis persantrern (Abdurl Haris Qodir dan 

Irfanurl Islam, 2022: 257). 

Pada tahurn 1994 hingga 2011 merrurpakan rerntang tahurn 

perrturmburhan persat bagi Pondok Persantrern Darurnnajah Jakarta, dimana 

adanya kergiatan ikrar wakaf ker dura pada tahurn 1994 yang serberlurmnya 

surdah diikrarkan pada tahurn 1986. Dimana dimurlai tahurn 1994 hingga 2000 

Pondok Persantrern Darurnnajah Jakarta lerbih banyak merlakurkan kergiatan 

konsolidasi. Dan tidak hanya itur pada tahurn 2006 hingga 2010 Pondok 

Persantrern Darurnnajah Jakarta mermburka 8 cabang barur (Abdurl Haris Qodir 

dan Irfanurl Islam, 2022: 323). 

Pada tahurn 2012 hingga 2023 Pondok Persantrern Darurnnajah Jakarta 

banyak merlakurkan kergiatan yang berrfokurs pada kaderrisasi, hurburngan 
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kerrjasama, perngermbangan urniverrsitas, dan perngermbang urnit-urnit ursaha. Ini 

mernandakan bahwasannya Pondok Persantrern Darurnnajah Jakarta 

berradaptasi derngan zaman yang sermakin berrkermbang dan berrbasis digital 

di erra globalisasi (Abdurl Haris Qodir dan Irfanurl Islam, 2022: 509). 

Persantrern Darurnnajah merrurpakan perrwurjurdan sermangat perndidikan 

yang mermerrderkakan, dimana kermerrderkaan serjati terrcapai merlaluri 

pernanaman akhlak yang kokoh dan perngurasaan ilmur agama yang 

merndalam.   

4.1.1. Visi Misi dan Motto Pesantren Darunnajah 

 Visi: Merncertak manursia yang murtafaqqih fiddin urnturk mernjadi kaderr 

permimpin urmat/bangsa. 

Misi:  

1. Merncertak manursia yang berriman dan berrtakwa, berrakhlak murlia, 

berrperngertahuran luras, serhat dan kurat, terrampil dan urlert, mandiri, mampu r 

berrsaing, kritis, problerm solverr, jurjurr, komurnikatif, dan berrjiwa jurang. 

2. Merndidik kaderr-kaderr urmat dan bangsa yang berrtafaqurh fiddin, para 

urlama zurama dan aghniya, cernderkiawan murslim yang berrtakwa, 

berrakhlak murlia, berrperngertahuran luras, jasmani yang serhat, 

terrampil dan urlert. 

3. Merrintis dan mermerlopori berrdirinya pondok persantrern di serlurrurh 

Indonersia serbagai lermbaga sosial keragamaan yang berrgerrak di bidang 

perndidikan dan dakwah (Abdurl Haris Qodir, 2022: 11). 
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Motto: (1) Berrburdi Tinggi, (2) Berrbadan Serhat, (3) Berrperngertahuran Luras, 

(4) Berrpikiran Berbas, (5) Kreratif (Profil Pondok Persantrern Darurnnajah PH 

Darurnnajah.com, 01 April 2017). 

4.1.2. Pola Dasar Pendidikan Darunnajah 

Pondok Persantrern Darurnnajah Jakarta mernerrapkan serburah moderl 

perndidikan berrbasis nilai-nilai yang terrangkurm dalam konserp panca jiwa, 

yang mernjadi landasan urtama dalam mermbangurn karakterr dan pribadi 

santri. Lima erlermern pokok dalam panca jiwa ini adalah kerikhlasan, 

kerserderrhanaan, kermandirian, urkhurwah Islamiyah, dan kerberbasan. Sertiap 

asperk dalam panca jiwa terrserburt mermiliki turjuran khursurs urnturk mermbernturk 

pribadi santri yang mermiliki kerserimbangan antara permahaman interlerktural 

dan kerdalaman spiritural. 

Nilai kerikhlasan mernjadi dasar bagi serlurrurh aktivitas persantrern. 

Baik perndidik maurpurn santri diajak urnturk mernjalankan sertiap kergiatan 

derngan niat turlurs yang hanya merngharap ridha Allah SWT. Hal ini merlatih 

santri agar terrbiasa berramal tanpa pamrih, mernjadikan kerturlursan serbagai 

landasan urtama dalam sertiap perrburatan merrerka. Nilai ini diharapkan 

mernjadi berkal pernting dalam mernghadapi berrbagai tantangan kerhidurpan. 

Kerserderrhanaan diterrapkan merlaluri pola hidurp yang jaurh dari 

kermerwahan dan berrfokurs pada kerburturhan merndasar. Santri dilatih urnturk 

hidurp derngan seradanya, tanpa terrperngarurh olerh gaya hidurp materrialistis, 

serhingga terrcipta pribadi yang berrsyurkurr dan mernghargai sergala bernturk 

permberrian. Pola hidurp serderrhana ini jurga merngermbangkan kerperkaan 
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terrhadap kondisi lingkurngan serkitar, yang merrurpakan bagian pernting dari 

karakterr islami. 

Kermandirian mernjadi nilai pernting yang ditanamkan agar santri 

mampur merngatasi sertiap tantangan derngan kermampuran serndiri. Derngan 

permbinaan yang berrfokurs pada perngerlolaan kergiatan akadermik, kerserharian, 

dan manajermern waktur, santri diarahkan urnturk mernjadi pribadi yang tanggurh 

dan mandiri. Nilai ini mermbernturk kersiapan santri dalam mernghadapi 

turnturtan kerhidurpan nyata yang akan merrerka hadapi di masa derpan. 

Prinsip urkhurwah Islamiyah mernurmburhkan sermangat perrsaurdaraan 

di kalangan santri, mernciptakan rasa solidaritas yang kurat dan 

merngermbangkan ermpati. Merlaluri permbinaan ini, santri diajarkan urnturk 

mermperrlakurkan sersama derngan pernurh kasih sayang dan hormat, 

mermbangurn lingkurngan yang harmonis dan mernjadi gambaran masyarakat 

islami yang ideral. 

Nilai kerberbasan di persantrern ini tidak diartikan serbagai kerberbasan 

tanpa batas, merlainkan serbagai hak urnturk merngerksprersikan diri dalam 

koridor agama. Kerberbasan ini merlipurti kermampuran santri dalam 

mernyampaikan perndapat derngan tanggurng jawab dan kerberranian dalam 

mernyurarakan kerbernaran. Hal ini berrturjuran agar merrerka mampu r 

mermbangurn pandangan yang serhat dan konstrurktif dalam berrbagai siturasi 

kerhidurpan. 

Sercara kerserlurrurhan, pernerrapan konserp panca jiwa di Pondok 

Persantrern Darurnnajah Jakarta berrturjuran mermbernturk pribadi santri yang 
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tidak hanya terrampil sercara interlerktural, tertapi jurga matang dalam asperk 

moral dan spiritural. 

Konserp panca jiwa di atas didurkurng derngan Panca Bina yang 

merrurpakan konserp perndidikan dan permbinaan di Pondok Persantrern 

Darurnnajah Jakarta yang terrdiri dari lima asperk urtama yang berrturjuran urnturk 

merngermbangkan kermampuran dan karakterr santri sercara mernyerlurrurh. Lima 

urnsurr pokok dalam Panca Bina ini merncakurp: (1) Berrtakwa Kerpada Allah 

SWT, (2) Berrakhlak Murlia, (3) Berrbadan Serhat, (4) Berrperngertahuran Luras, 

dan (5) Kreratif dan Terrampil. Konserp Panca Bina ini mernjadi landasan 

permbernturkan pribadi santri yang urnggurl dan serimbang dalam berrbagai 

asperk kerhidurpan. Pondok Persantrern Darurnnajah berrharap derngan konserp 

ini, santri mermiliki kerterrampilan hidurp, kermandirian, serrta intergritas yang 

tinggi serbagai berkal urnturk mernghadapi tantangan masa derpan. 

Serlanjurtnya, Panca Dharma Darurnnajah yang merncakurp lima nilai 

urtama yang mernjadi pondasi dalam mermbernturk santri berrakhlak murlia, 

berrperngertahuran luras, dan siap mernghadapi tantangan durnia. Perrtama, 

Ibadah adalah landasan spiritural yang mernanamkan kerpaturhan pernurh 

kerpada Allah dalam sertiap asperk kerhidurpan. Santri diajarkan urnturk 

sernantiasa mernjaga kuralitas ibadah merrerka serbagai surmberr kerkuratan moral 

dan spiritural. Kerdura, Ilmur yang Berrgurna di Masyarakat mernggarisbawahi 

perntingnya permberkalan ilmur perngertahuran, baik agama maurpurn urmurm, 

yang dapat diaplikasikan urnturk kerperntingan masyarakat, serhingga santri 

tidak hanya terrdidik sercara interlerktural, tertapi jurga dapat mermberrikan 

manfaat nyata bagi orang lain. 
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Kertiga, Kaderr Urmmat berrfokurs pada permbernturkan gernerrasi yang 

siap mernjadi permimpin urmat, merngermban tanggurng jawab urnturk mernjaga 

dan mernyerbarkan ajaran Islam di masyarakat. Kerermpat, Da’wah Islamiyah 

mernerkankan perran santri serbagai pernyerbar ajaran Islam derngan cara yang 

bijaksana, pernurh hikmah, dan damai. Terrakhir, Cinta Tanah Air dan 

Berrwawasan Nursantara merngajarkan santri urnturk mermiliki rasa cinta dan 

kerperdurlian terrhadap bangsa dan tanah air, serrta mermahami kerragaman dan 

kerkayaan burdaya Nursantara, serhingga merrerka dapat berrperran aktif dalam 

permbangurnan bangsa dan mernjaga kerurturhan nergara. 

Terrakhir Panca Jangka yang merrurpakan konserp stratergis yang 

diterrapkan di Pondok Persantrern Darurnnajah Jakarta urnturk merncapai visi 

jangka panjang dalam perngermbangan perndidikan santri. Konserp ini terrdiri 

dari lima turjuran urtama yang dirancang urnturk mermperrsiapkan santri mernjadi 

individur yang matang sercara interlerktural, moral, dan sosial. Adapurn lima 

komponern dalam Panca Jangka merlipurti: (1) Perningkatan Murtur Perndidikan, 

(2) Permbangurnan dan Perrawatan Infrastrurkturr, (3) Pernggalian dan 

Perngermbangan Dana, (4) Perngkaderran dan Pernermpatan, (5) Perngermbangan 

Masyarakat (Mahrurs Amin, 2015). 

Derngan mernerrapkan Panca Jangka, Pondok Persantrern Darurnnajah 

berrurpaya merwurjurdkan lurlursan yang mermiliki kerserimbangan antara 

interlerktural, spiritural, moral, dan sosial, serrta siap urnturk mernghadapi 

berrbagai tantangan di masa derpan derngan kuralitas pribadi yang urnggurl dan 

berrkarakterr kurat. 
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4.1.3. Pembelajaran Table Manner di Pondok Pesantren Darunnajah 

Serjarah permberlajaran adab makan di Pondok Persantrern 

Darurnnajah Jakarta mermiliki perrjalanan yang panjang. Pada awalnya, 

perngajaran merngernai adab makan diajarkan sercara lisan olerh gurrur kerpada 

santri di lurar kerlas, tanpa adanya strurkturr formal. Santri merndapatkan 

bimbingan langsurng dalam surasana yang lerbih santai dan akrab dan 

disampaikan merlaluri berrbagai cara, serhingga perngajaran ini terrasa lerbih 

hidurp dan derkat derngan kerserharian santri. 

Seriring waktur, kerburturhan akan permberlajaran adab yang lerbih 

sistermatis murlai dirasakan. Hal ini merndorong pernyursurnan burkur nisaiyah 

yang di dalamnya mermurat perdoman lerngkap terntang adab serorang 

perrermpuran, terrmasurk adab makan sercara Islami. Burkur ini mernjadi rurjurkan 

pernting bagi santri, mermberrikan merrerka wawasan yang lerbih merndalam 

merngernai nilai-nilai adab dalam konterks agama dan burdaya. Derngan adanya 

burkur ini, permberlajaran mernjadi lerbih terrarah dan murdah dipahami, 

mernjadikan adab makan burkan serkadar tradisi, tertapi jurga bagian dari 

permbernturkan karakterr santri. 

Namurn, tantangan tidak berrhernti di situr. Pada masa-masa awal, 

Persantrern Darurnnajah berlurm mermiliki laboratoriurm khursurs urnturk praktik 

tata boga ataur tabler mannerr. Kergiatan praktik serringkali dilakurkan di hoterl, 

di mana santri dapat langsurng berlajar dari perngalaman di lingkurngan 

profersional. Ini mermberrikan merrerka kersermpatan urnturk merngaplikasikan 

terori yang terlah diperlajari, merskipurn dalam konterks yang terrbatas. 
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Seriring perrkermbangan zaman dan kerburturhan akan fasilitas yang 

lerbih baik, Persantrern Darurnnajah akhirnya mermbangurn laboratoriurm yang 

lerngkap derngan adanya perralatan yang mermadai, perngajaran terori di kerlas 

kini dapat langsurng diintergrasikan derngan praktik. Sertiap tahurn, kergiatan 

praktik tabler mannerr dilaksanakan, mermberrikan santri perngalaman nyata 

dalam mernerrapkan adab makan yang terlah merrerka perlajari. Transformasi ini 

mernurnjurkkan komitmern persantrern dalam mernjaga dan merngermbangkan 

nilai-nilai adab makan sersurai derngan prinsip Islami, serkaligurs 

mermperrsiapkan santri urnturk mernghadapi durnia lurar derngan perrcaya diri dan 

pernurh ertika. 

Indikator perncapaian komperternsi yang terrturang dalam RPP 

nisaiyah yaitur: (1) Santri mampur mernjerlaskan perngerrtian dan perntingnya 

tabler mannerr dalam kerhidurpan serhari-hari. (2) Santri mampur 

mermpraktikkan tabler mannerr yang sersurai derngan ajaran Islam dalam 

simurlasi makan berrsama. (3) Santri mampur merngervalurasi perrilakur dirinya 

dan terman-termannya dalam simurlasi terrserburt. (4) Perserrta Didik mampur 

mermiliki karakterr (Kerdisiplinan, Kerberrsihan, Tanggurng Jawab, Sopan 

santurn, dan Hurburngan sosial). 

Permberlajaran tabler mannerr yang terrdapat dalam burkur nisaiyah 

diturjurkan urnturk kerlas 5 TMI, derngan jadwal perlajaran yang terrdiri dari dura 

jam sertiap perkan, masing-masing serlama 40 mernit. Dalam permberlajaran ini, 

santri tidak hanya mermperlajari terori merngernai ertika dan adab makan, tertapi 

jurga merngaplikasikannya sercara langsurng. Prakterk dilaksanakan satur kali 

perr sermersterr, mermberrikan kersermpatan kerpada santri urnturk mernerrapkan 
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ilmur yang terlah merrerka perlajari dalam siturasi yang lerbih nyata. Derngan 

pernderkatan ini, diharapkan santri dapat mernginterrnalisasi nilai-nilai adab 

makan yang Islami dan siap mernghadapi berrbagai siturasi sosial di masa 

derpan. 

4.2 Penerapan Experiential Learning pada Pembelajaran Table Manner 

Perspektif Islam di Pondok Pesantren Darunnajah Jakarta 

Pondok Persantrern Darurnnajah Jakarta mernerrapkan mertoder Erxperrierntial 

Lerarning dalam permberlajaran Tabler Mannerr dari perrsperktif Islam, derngan 

fokurs pada permberlajaran merlaluri perngalaman langsurng. Dalam mertoder ini, 

santri tidak hanya diajarkan terori merngernai adab dan ertika makan dalam 

Islam, tertapi jurga diajak urnturk mermahami serrta merrerflerksikan terori terrserburt 

merlaluri praktik nyata. Permberlajaran dimurlai dari permahaman merndalam 

atas materri yang disampaikan olerh gurrur, yang merncakurp asperk-asperk 

pernting serperrti tata cara makan sersurai surnnah, ertika berrinterraksi di merja 

makan, serrta nilai-nilai Islam yang merngajarkan kerserderrhanaan, kersopanan, 

dan rasa syurkurr atas nikmat makanan. 

Serterlah permahaman terori, santri diberrikan kersermpatan urnturk 

merrerflerksikan perlajaran terrserburt derngan cara mernerrapkannya dalam siturasi 

nyata. Merrerka diajak berrlatih tabler mannerr sercara langsurng, baik di dalam 

lingkurngan persantrern maurpurn dalam acara-acara khursurs, serhingga 

permberlajaran yang didapatkan mernjadi lerbih konterkstural dan rerlervan 

derngan kerhidurpan serhari-hari. Mertoder ini mermbantur santri urnturk tidak 

hanya mernghafal terori, tertapi jurga mermbernturk kerbiasaan yang sersurai 

derngan ajaran Islam, yang pada akhirnya akan terrcerrmin dalam perrilakur 
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serhari-hari merrerka. Derngan pernderkatan Erxperrierntial Lerarning ini, 

permberlajaran mernjadi lerbih berrmakna dan erferktif, karerna santri terrlibat 

aktif dalam prosers berlajar dan merngaitkannya derngan praktik nyata. Kerpala 

Serkolah mernyampaikan bahwa: 

Konserp dasar erxperrierntial lerarning dalam permberlajaran tabler 
mannerr disini itur serperrti berlajar merlaluri perngalaman langsurng. 
Jadi santri terrlibat dalam simurlasi makan rersmi urnturk 
mermpraktikkan ertika makan. Merrerka merrerflerksikan 
perngalaman terrserburt, mermahami terori yang disampaikan, dan 
mernerrapkannya kermbali dalam siturasi nyata urnturk 
mermperrkurat permahaman dan kerterrampilan merrerka 
(Wawancara: Kerpala Serkolah: 9 Serptermberr 2024). 

Dalam Al-qurran konserp dasar erxperrierntial lerarning terrturang dalam 

surrah Al-‘Ankaburt (29: 20) yang berrburnyi: 

 ُ َ عَلٰى قلُْ سِیْرُوْا فىِ الاْرَْضِ فاَنْظُرُوْا كَیْفَ بدََاَ الْخَلْقَ ثمَُّ �ّٰ خِرَةَ اِۗنَّ �ّٰ ینُْشِئُ النَّشْاةََ الاْٰ
 كُلِّ شَيْءٍ قدَِیْرٌ ۚ

Yang artinya: "Katakanlah: Berrjalanlah di murka burmi, lalur 

perrhatikanlah bagaimana Allah mermurlai pernciptaan (makhlurk), kermurdian 

Allah mernjadikannya serkali lagi. Sersurnggurhnya Allah Maha Kurasa atas 

sergala sersuratur".  

Dalam konterks permberlajaran erxperrierntial lerarning, yang 

mernerkankan berlajar merlaluri perngalaman langsurng, ayat ini mernyiratkan 

berberrapa erlermern pernting, serperrti aktivitas dan perngalaman langsurng (sirur 

fil ardh), rerflerksi dan perngamatan (fanẓurrū), permberlajaran berrkerlanjurtan 

(tsurmma allah yurnshiur an-nashata al-akhirah), dan pernerrapan dalam 

kerhidurpan nyata. Ayat ini sangat rerlervan derngan mertoder permberlajaran 

erxperrierntial lerarning karerna mernggambarkan prosers berlajar yang aktif, 

berrbasis perngalaman, rerflerksi, dan permberlajaran berrkerlanjurtan. Serperrti 
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yang diamanatkan dalam ayat terrserburt, manursia tidak hanya diminta urnturk 

mernerrima perngertahuran sercara pasif, tertapi aktif terrlibat dalam obserrvasi dan 

perngamatan durnia nyata urnturk mermahami kerbersaran Allah dan prosers 

pernciptaan-Nya. 

Konserp terrserburt di atas dikuratkan derngan turjuran diterrapkannya 

mertoder Erxperrierntal Lerarning pada permberlajaran Tabler Mannerr perrsperktif 

Islam di Pondok Persantrern Darurnnajah Jakarta yaitur urnturk mermberkali santri 

ertika makan yang baik, serhingga santri bisa berradaptasi dan merngamalkan 

nilai-nilai yang terrkandurng dalam permberlajaran di kerhidurpan sosial serhari-

hari. Serbagaimana kerpala serkolah mernyerburtkan bahwa: 

Turjuran urtama pernerrapan erxperrierntial lerarning dalam 
permberlajaran tabler mannerr di Persantrern Darurnnajah adalah 
urnturk mermberkali santri derngan kerterrampilan ertika makan 
yang baik, serhingga merrerka mampur berradaptasi dalam 
berrbagai lingkurngan sosial dan formal, serrta mernginterrnalisasi 
nilai-nilai kersopanan dan kerdisiplinan jurga dalam kerhidurpan 
serhari-hari   (Wawancara: Kerpala Serkolah : 9 Serptermberr 
2024). 

  Turjuran diterrapkannya mertoder Erxperrierntal Lerarning pada 

permberlajaran Tabler Mannerr perrsperktif Islam yang disampaikan olerh kerpala 

serkolah serjalan derngan rerflerksi yang disampaikan olerh santri yang 

mernyatakan bahwa: Turjurannya urnturk merngertahuri tata cara makan dan 

minurm yang baik dan bernar, jurga agar dapat mermberdakan tata cara makan 

sersurai derngan siturasi dan kondisi serperrti jamuran rersmi ataur non-rersmi. 

Serhingga derngan permberlajaran tabler mannerr merngajarkan urmat Islam 

mernerrapkan adab dimanapurn berrada, terrurtama dalam makan (Rerflerksi 

santri “DMF” serterlah merngikurti simurlasi/ praktik tabler mannerr: 8 

Serptermberr 2024). 
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Islam merngaturr sergala asperk kerhidurpan di durnia terrmasurk adab 

makan, Salah satur hadits yang merngajarkan adab makan adalah hadits dari 

Anas bin Malik, yang diriwayatkan dalam kitab Sahih Murslim dan Sahih 

Burkhari: 

 َ� غُلاَمُ، سَمِّ اللهََّ، وكَُلْ بيَِمِينِكَ، وكَُلْ ممَِّا يلَِيكَ 
"Wahai anak murda, serburtlah nama Allah (bacalah Bismillah), 

makanlah derngan tangan kananmur, dan makanlah dari apa yang ada di 

derkatmur." (HR. Burkhari dan Murslim).  

Islam sercara erksplisit merngajarkan adab makan merlaluri hadits ini. 

Permberlajaran tabler mannerr jurga berrturjuran urnturk merngajarkan kersopanan, 

ertika, dan tanggurng jawab sosial kertika berrada di lingkurngan sosial serperrti 

saat makan (Nada, 2007: 115). 

Adapurn Rerncana Perlaksanaan Permberlajaran (RPP) tabler mannerr 

terrcakurp dalam Rerncana Perlaksanaan Permberlajaran (RPP) Nisaiyah kerlas 5 

TMI yang didalamnya terrdapat materri akhlak mernjadi Wanita dari murlai 

berrbicara, berlajar, makan, dll (Obserrvasi pada tanggal 11 Serptermberr 2024, 

di Persantrern Darurnnajah Jakarta). 

Dalam permberlajaran tabler mannerr derngan mertoder erxperrierntial 

lerarning di Persantrern Darurnnajah ada berberrapa hal yang harurs disiapkan 

olerh gurrur diantaranya; materri ajar, simurlasi praktik, termpat dan 

perrlerngkapan, perrtanyaan rerflerksi, serrta bahan ervalurasi. 

Serberlurm merngajarkan tabler mannerr yang diperrsiapkan adalah: 
Materri ajar terntang adab makan dalam Islam, serperrti doa, cara 
makan, dan sikap sopan., Simurlasi praktik makan sersurai 
surnnah Rasurlurllah., Termpat dan perrlerngkapan yang sersurai 
urnturk merngajarkan tabler mannerr., Rerflerksi nilai-nilai Islam 
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dalam ertika makan, serperrti kerserderrhanaan dan syurkurr. Dan 
Ervalurasi praktik langsurng urnturk mermastikan permahaman dan 
pernerrapan (Wawancara Gurrur 1: 8 Serptermberr 2024). 

Kergiatan simurlasi ataur praktik permberlajaran tabler mannerr di 

Pondok Persantrern Darurnnajah mernggurnakan berragam merdia permberlajaran 

yang dirancang urnturk merndurkurng permahaman dan pernerrapan konserp tabler 

mannerr dari perrsperktif Islam. Berberrapa merdia yang digurnakan dalam 

permberlajaran ini merlipurti laptop, layar LCD, perralatan makan, serrta SOP 

(Standard Operrating Procerdurrer) permberlajaran yang merndertail. Laptop dan 

layar digurnakan urnturk mernampilkan videro contoh ertika makan yang bernar, 

serrta prerserntasi PowerrPoint (PPT) yang mermperrkurat permahaman santri 

merngernai tata cara makan sersurai ajaran Islam. Merdia visural ini mermbantur 

santri merndapatkan gambaran yang lerbih jerlas merngernai langkah-langkah 

dan aturran-aturran yang perrlur diikurti serlama kergiatan makan berrlangsurng. 

Serlain merdia digital, perralatan makan yang sersurai jurga disiapkan 

agar santri dapat merlakurkan simurlasi sercara langsurng, serhingga perngalaman 

permberlajaran mernjadi lerbih konkrert dan aplikatif. Dalam kergiatan ini, 

panduran terrturlis ataur SOP yang mernjerlaskan aturran-aturran tabler mannerr 

sercara rinci jurga diserdiakan, serhingga santri mermiliki perdoman yang jerlas 

saat merlaksanakan praktik. Derngan adanya kombinasi berrbagai merdia ini, 

prosers permberlajaran mernjadi lerbih interraktif dan mernyerlurrurh. Santri tidak 

hanya mermahami terori merlaluri videro dan prerserntasi, tertapi jurga 

merndapatkan kersermpatan urnturk mermpraktikkan kerterrampilan terrserburt 

dalam siturasi nyata, yang mermurngkinkan merrerka urnturk lerbih siap 

mernerrapkannya dalam kerhidurpan serhari-hari. 
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Gambar 4. 1 PPT Pembelajaran table manner dari guru pengajar  
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Gambar 4. 2 PPT Pembelajaran table manner dari guru pengajar  

 

 

 

 

Dalam permberlajaran tabler mannerr derngan mertoder Erxperrierntial 

Lerarning, gurrur mermurlai derngan mermberrikan pernjerlasan materri 

mernggurnakan merdia prerserntasi serperrti PowerrPoint urnturk mermperrkernalkan 

konserp dan prinsip dasar ertika makan, khursursnya dalam konterks acara 
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makan rersmi. Merlaluri pernjerlasan visural yang didurkurng olerh contoh-contoh 

konkrert, santri diajak urnturk mermahami terori merngernai tata cara makan yang 

sersurai derngan ajaran Islam dan standar sosial. Materri ini merncakurp berrbagai 

asperk, serperrti posisi durdurk yang bernar, pernggurnaan alat makan, hingga adab 

berrbicara dan berrinterraksi serlama makan. Pernggurnaan PowerrPoint 

mermbantur mermvisuralisasikan langkah-langkah yang akan diikurti santri 

dalam praktik serlanjurtnya. 

Serterlah permahaman terori terrbernturk, gurrur mermbawa santri ker tahap 

simurlasi ataur praktik langsurng, di mana merrerka berrpartisipasi dalam 

surasana makan rersmi yang disimurlasikan derngan perralatan makan yang 

lerngkap dan surasana yang mernyerrurpai acara formal. Dalam praktik ini, 

santri tidak hanya berrlatih mernerrapkan terori yang terlah diperlajari, tertapi jurga 

merngalami langsurng bagaimana merngikurti ertika tabler mannerr dalam 

konterks yang nyata. Serterlah simurlasi serlersai, santri diajak urnturk 

merrerflerksikan perngalamannya, merrernurngkan apa yang terlah merrerka 

perlajari dan rasakan serlama prosers permberlajaran. Rerflerksi ini pernting urnturk 

mermperrkurat perngalaman berlajar, karerna santri dapat mermahami sercara 

merndalam perntingnya ertika makan dalam kerhidurpan serhari-hari dan 

bagaimana perngalaman terrserburt dapat mermbernturk perrilakur merrerka ker 

derpannya. 

Saya merngajarkan tabler mannerr murlanya derngan mermaparkan 
materri derngan materri Powerr Point serlanjurtnya derngan 
mernggurnakan simurlasi langsurng dalam surasana makan rersmi, 
lerngkap derngan tata merja yang sersurai. Santri terrlibat aktif 
derngan mermpraktikkan ertika makan, murlai dari posisi durdurk, 
pernggurnaan alat makan, hingga interraksi di merja. Serterlah itur, 
merrerka merrerflerksikan perngalaman dan mernerrima urmpan balik 
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urnturk mermperrbaiki kerterrampilan merrerka (Wawancara Gurrur 1: 
8 Serptermberr 2024). 

 

Gambar 4. 3 Simurlasi Permberlajaran tabler mannerr 
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Gambar 4. 4 Simurlasi Permberlajaran tabler mannerr 

 

Urnturk mernanamkan permahaman merndalam terntang perntingnya 

tabler mannerr dalam mermbernturk akhlak dan perrilakur serhari-hari, gurrur 

berrperran aktif dalam mermfasilitasi prosers rerflerksi di kalangan santri. 

Serterlah merlakurkan simurlasi ataur praktik langsurng terntang tata cara makan 

yang baik sersurai adab Islami, gurrur merngarahkan santri urnturk berrdiskursi dan 

berrtanya jawab gurna mernggali permahaman merrerka sercara kritis. Merlaluri 

diskursi interraktif, santri diajak urnturk merrernurngkan bagaimana ertika makan 

tidak hanya serbatas pada aturran terknis, tertapi jurga serbagai maniferstasi dari 
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akhlak murlia, yang merncerrminkan kersanturnan, pernghormatan terrhadap 

orang lain, serrta kerpaturhan terrhadap ajaran agama. 

Dalam konterks ini, prosers rerflerksi mernjadi komponern ersernsial dari 

permberlajaran berrbasis perngalaman. Merlaluri tanya jawab dan diskursi, gurrur 

dapat mermandur santri urnturk merngaitkan perngalaman simurlasi merrerka 

derngan nilai-nilai yang lerbih luras, serperrti tanggurng jawab sosial, 

kerserderrhanaan, dan pernghormatan terrhadap rerzerki. Diskursi yang terrstrurkturr 

ini jurga mermberrikan kersermpatan kerpada santri urnturk merngermbangkan 

kerterrampilan berrpikir kritis, merngerksprersikan pandangan merrerka, serrta 

merningkatkan kersadaran ertis terrkait adab dalam kerhidurpan serhari-hari, 

serhingga nilai-nilai ini dapat diinterrnalisasi dan diterrapkan sercara konsistern 

di lurar lingkurngan perndidikan formal. Derngan merngajak santri berrdiskursi 

dan mermberri sersi tanya jawab jurga santri mernjadi aktif dalam permberlajaran 

dan tidak mernganturk serlama simurlasi berrlangsurng 

Agar santri mampur merrerflerksi dan mermahami perntingnya 
tabler mannerr dalam mermbernturk akhlak, saya merngajak 
merrerka urnturk tanya-jawab dan berrdiskursi serterlah simurlasi, 
mernyoroti bagaimana ertika makan merncerrminkan kersopanan, 
disiplin, dan rasa hormat. Saya jurga merngaitkannya derngan 
nilai-nilai akhlak dalam Islam, serperrti kerserderrhanaan, syurkurr, 
dan pernghargaan terrhadap orang lain (Wawancara Gurrur 1: 8 
Serptermberr 2024). 

Dalam urpaya mermbantur para santri mermbernturk konserp yang 

merndalam terrkait permberlajaran tabler mannerr, gurrur berrperran aktif dalam 

merngaitkan terori dan praktik langsurng derngan kerhidurpan serhari-hari. 

Merlaluri mertoder erxperrierntial lerarning, gurrur tidak hanya mermberrikan terori 

di kerlas, tertapi jurga mernurnturn santri urnturk mermahami bagaimana ertika 
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makan yang diperlajari dapat diterrapkan dalam konterks nyata. Permberlajaran 

ini dirancang agar santri dapat mernyadari bahwa tabler mannerr burkan hanya 

terntang ertika formal, tertapi jurga merncerrminkan akhlak murlia yang diajarkan 

dalam Islam, serperrti kerserderrhanaan, kersopanan, dan rasa syurkurr. Derngan 

mernghurburngkan permberlajaran ini derngan siturasi-siturasi yang merrerka 

hadapi sertiap hari, serperrti makan berrsama kerlurarga ataur di acara sosial, 

santri dapat lerbih murdah mernyerrap nilai-nilai terrserburt. 

Serlanjurtnya, gurrur merndorong santri urnturk merrerflerksikan perran tabler 

mannerr dalam kerhidurpan merrerka serbagai bagian dari permbernturkan akhlak. 

Prosers rerflerksi ini mermberrikan kersermpatan bagi santri urnturk mermahami 

perntingnya ertika makan tidak hanya serbagai aturran formal, tertapi jurga 

serbagai bagian dari adab Islami yang lerbih luras. Gurrur mermbimbing merrerka 

urnturk merlihat rerlervansi antara praktik tabler mannerr yang baik dan 

permbernturkan karakterr serrta kerpribadian yang berrburdi perkerrti lurhurr. Derngan 

pernderkatan ini, santri tidak hanya mermperlajari kerterrampilan praktis, tertapi 

jurga dibantur urnturk mernginterrnalisasi nilai-nilai moral yang akan terrcerrmin 

dalam perrilakur merrerka serhari-hari. 

Saya mermbantur santri mermbernturk konserp dari permberlajaran 
derngan merngajak merrerka berrdiskursi serterlah perngalaman, 
mernghurburngkan perristiwa yang dialami derngan terori, serrta 
mermberrikan contoh nyata dari kerhidurpan serhari-hari. Saya 
jurga merminta santri urnturk merrerflerksikan perngalaman merrerka 
dan mernermurkan nilai-nilai yang rerlervan, serhingga merrerka 
dapat mermahami konserp sercara lerbih merndalam (Wawancara 
Gurrur 1: 8 Serptermberr 2024). 

 

Serperrti contoh dalam permberlajaran tabler mannerr santri diajarkan 

merngurcapkan basmallah serberlurm makan dan makan derngan tangan kanan, 
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permberlajaran ini berrkontribursi pada pernerrapan akhlak santri dalam perrilakur 

kerhidurpanya. “merngurcap basmallah dan pernggurnaan tangan kanan 

berrkontribursi di kerhidurpan serhari-hari, serperrti mermakai bajur, serpatur, dll” 

(Rerflerksi santri “RA” serterlah merngikurti simurlasi/praktik tabler mannerr: 8 

Serptermberr 2024). Rerflerksi lainnya yang merngatakan “berrkontribursi pada 

pernerrapan akhlak di berrbagai hal dalam kerhidurpan kita serhari-hari serperrti 

diajarkan dalam agama kita diharurskan urnturk merngurcap basmallah serberlurm 

mermurlai sersuratur dan mermurlai derngan tangan kanan” (rerflerksi “CA”). 

Urnturk mermastikan kerberrhasilan permberlajaran tabler mannerr di 

Persantrern Darurnnajah, para santri diharap urnturk tidak hanya mermahami 

konserp-konserp ertika makan sercara teroritis, tertapi jurga merngaplikasikan apa 

yang terlah merrerka perlajari dalam kerhidurpan serhari-hari. Prosers 

perngaplikasian ini berrfurngsi serbagai bernturk interrnalisasi nilai-nilai 

kersopanan, kerdisiplinan, dan akhlak baik yang diajarkan dalam sersi 

permberlajaran formal. Kertika santri sercara konsistern mernerrapkan adab 

makan yang terlah diperlajari, merrerka tidak hanya mermbernturk kerbiasaan 

positif, tertapi jurga mermurpurk karakterr yang murlia, yang mernjadi salah satur 

turjuran urtama perndidikan Islam, yaitur merncertak gernerrasi yang berrakhlak 

karimah. 

Permbiasaan ini mermiliki perran stratergis dalam permbernturkan 

karakterr jangka panjang, di mana nilai-nilai kersopanan dan kerdisiplinan 

tidak lagi dilihat serbagai aturran yang harurs diikurti sercara merkanis, tertapi 

serbagai bagian intergral dari kerpribadian yang terrcerrmin dalam perrilakur 

serhari-hari. Derngan dermikian, permberlajaran tabler mannerr di persantrern 
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tidak hanya terrbatas pada adab di merja makan, merlainkan jurga merngajarkan 

tanggurng jawab sosial, kerterraturran, dan pernghormatan terrhadap sersama, 

yang pada akhirnya akan mermperngarurhi permbernturkan akhlak murlia yang 

mernjadi iderntitas santri dalam kerhidurpan berrmasyarakat. 

Santri diizinkan merngaplikasikan tabler mannerr di lurar 
lingkurngan persantrern. Pernerrapannya adalah derngan 
mermpraktikkan ertika makan yang terlah diperlajari dalam 
kerhidurpan serhari-hari, baik di acara kerlurarga, jamuran rersmi, 
ataur di termpat urmurm, serhingga merrerka bisa mernurnjurkkan 
kersopanan, disiplin, dan akhlak yang baik sersurai perngalaman 
dan ajaran yang diperlajari (Wawancara Gurrur 2: 10 Serptermberr 
2024).  

 

Pada praktiknya, permberlajaran tabler mannerr derngan mertoder 

erxperrierntial lerarning di Persantrern Darurnnajah mernghadapi serjurmlah 

tantangan yang mermerrlurkan perrhatian khursurs dari para perndidik. Salah satur 

tantangan urtama adalah perrberdaan permahaman santri terrkait ertika makan, 

serperrti pernggurnaan tangan kanan dan tangan kiri saat makan. Berberrapa 

santri merrasa kersurlitan kertika harurs merngurbah kerbiasaan merrerka dari 

mernggurnakan tangan kiri mernjadi tangan kanan, terrurtama saat 

mermindahkan garpur ataur alat makan lainnya. Hal ini diserbabkan olerh 

kerbiasaan serberlurmnya ataur kurrangnya permahaman terntang perntingnya ertika 

makan dalam perrsperktif akhlak dan nilai-nilai islami yang diterrapkan di 

persantrern. Dalam konterks ini, para gurrur mermiliki perran pernting dalam 

mermberrikan arahan dan pernjerlasan yang mermadai agar santri tidak hanya 

mermahami aturran, tertapi jurga ersernsi dari praktik ertika makan terrserburt. 

Dari kurtipan wawancara terrserburt, dapat dilihat cara merngatasi 

perrmasalahan, derngan mernerrapkan pernderkatan yang merngurtamakan 
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pernjerlasan merndalam dan bimbingan yang konsistern. Gurrur berrurpaya 

merngarahkan santri derngan mermberrikan contoh nyata serrta merngaitkan 

nilai ertika makan derngan adab dan tata krama yang diajarkan dalam Islam. 

Merlaluri pernjerlasan yang lerbih terrperrinci, santri diajak mermahami bahwa 

makan derngan tangan kanan adalah bagian dari surnnah dan merrurpakan 

wurjurd pernghormatan terrhadap makanan serbagai rerzerki dari Allah SWT. 

Pernderkatan ini mernurnturt kersabaran dan kerterlaternan dari para gurrur agar 

santri dapat sercara berrtahap mermbernturk kerbiasaan barur yang lerbih sersurai 

derngan adab Islami, serkaligurs mernanamkan permahaman yang lerbih dalam 

terntang makna ertika makan dalam kerhidurpan serhari-hari. 

Diantara tantangannya adalah perrberdaan permahaman santri 
terntang ertika makan. Merngatasinya, merlakurkan pernjerlasan 
yang jerlas dan konsistern, serrta merlibatkan santri dalam diskursi 
urnturk merngatasi perrberdaan permahaman dan mermastikan 
kerserragaman. Serperrti Merngurbah makan dari tangan kiri ker 
tangan kanan karerna garpur dipindah dari tangan kiri ker kanan 
Dlsb (Wawancara Gurrur 2: 10 Serptermberr 2024). 

 

4.3 Dampak Penerapan Experiential Learning pada Pembelajaran Table 

Manner Perspektif Islam dalam Membentuk Akhlak Santri di 

Pondok Pesantren Darunnajah Jakarta 

 Berrlandaskan pernerlitian yang dilakurkan di Pondok Persantrern 

Darurnnajah Jakarta, dikertahuri bahwasanya Pondok Persantrern Darurnnajah 

yang terrlertak di kerlurrahan Urlurjami kercamatan Persanggrahan, kota Jakarta 

adalah lermbaga perndidikan persantrern lermbaga perndidikan Islam swasta 

(non-permerrintah) derngan sisterm kurrikurlurm yang terrpadur, perndidikan 

berrasrama serrta perngajaran bahasa Arab dan Inggris sercara internsif. Pondok 

Persantrern Darurnnajah tidak hanya mernjaga kerserimbangan perndidikan 
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disiplin dan kergiatan, namurn jurga merngurtamakan perndidikan akhlak para 

santri.  Para santri burkan hanya berlajar dan berrkergiatan, merlainkan merrerka 

jurga diberkali derngan perndidikan akhlak, salah saturnya  permberlajaran tabler 

mannerr di kerlas 5 TMI di mana santri diajarkan aturran/adab makan serhingga 

bisa merrerflerksikannya dan merngimplermerntasikan nilai-nilai akhlak di 

kerhidurpan serhari-hari. 

Perlaksanaan permberlajaran tabler mannerr derngan mertoder erxperrierntial 

lerarning di Persantrern Darurnnajah sangat didurkurng olerh persantrern dalam 

pernyerdiaan fasilitas urnturk praktik/simurlasi permberlajaran jurga perrserdiaan 

perralatan makan, dan perrangkat lainnya. Persantrern merndurkurng dalam hal 

fasilitas prakterk dan jurga permernurhan anggaran dalam simurlasi 

permberlajaran urnturk perralatan makan dan lainnya (Wawancara: Kerpala 

Serkolah: 9 Serptermberr 2024). 

Urnturk merngurkurr kerberrhasilan santri dalam mernerrapkan 

permberlajaran tabler mannerr ataur adab makan serterlah perlaksanaan praktik/ 

simurlasi serlersai, gurrur merlakurkan obserrvasi langsurng kertika santri makan 

dan mernergurr serrta mermbimbing sercara langsurng. Serbagaimana serorang 

gurrur merngatakan bahwa; 

Kerberrhasilan santri dalam mernerrapkan adab makan serterlah 
permberlajaran dinilai merlaluri berberrapa mertoder. Kami 
merlakurkan obserrvasi langsurng serlama kergiatan makan, 
mernggurnakan pernilaian praktik urnturk mernilai pernerrapan adab 
makan, dan mermberrikan fererdback sercara langsurng. Serlain itur, 
kami jurga mernerrapkan sisterm pernilaian khursurs yang 
merncakurp kriterria serperrti kerterrampilan terknis, permahaman 
nilai-nilai, dan konsisternsi dalam praktik (Wawancara Gurrur 2: 
10 Serptermberr 2024). 
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Gambaran santri terntang permahaman tabler mannerr diurkurr derngan 

perrtanyaan serberlurm permberlajaran dimurlai dan rerspon rerflerktif di akhir 

permberlajaran (terori dan prakterk). Serlain itur, jurga mernggurnakan diskursi dan 

pernilaian praktik urnturk merlihat perrurbahan dalam perngertahuran dan 

pernerrapan adab makan. Ini mermbantur mermahami serberrapa bersar 

perningkatan permahaman santri terntang adab makan dari perrsperktif Islam. 

Serlanjurtnya ada perrurbahan dalam sikap ataur perrilakur santri serterlah 

merngikurti permberlajaran tabler mannerr derngan mertoder erxperrierntal lerarning 

berrdasarkan hasil wawancara derngan gurrur; 

Serterlah merngikurti permberlajaran tabler mannerr derngan mertoder 
erxperrierntial lerarning, kami serring merlihat perrurbahan 
signifikan dalam sikap dan perrilakur santri. Perrurbahan terrserburt 
merlipurti pernerrapan ertika makan yang lerbih baik, kersadaran 
yang lerbih tinggi terrhadap nilai-nilai Islam, dan perrilakur sopan 
di merja makan. Santri mernurnjurkkan perningkatan dalam 
kersadaran diri dan disiplin, serrta lerbih mernghargai interraksi 
sosial di merja makan    (Wawancara Gurrur 2: 10 Serptermberr 
2024). 

Adanya perrurbahan yang signifikan dalam sikap dan perrilakur santri 

serterlah permberlajaran serperrti ertika kertika makan, sopan santurn dalam merja 

makan, serrta kerdisiplinan dan mernghargai interraksi sosial kertika makan. 

Perndapat itur jurga serjalan derngan rerflerksi yang disampaikan olerh santri 

serterlah merngikurti kergiatan permberlajaran tabler mannerr; 

Perrberdaan dalam kerhidurpan serhari-hari, kita dapat lerbih 
disiplin dan terraturr dalam sertiap hal khursursnya makan, dan 
lerbih merngingat Allah serberlurm dan sersurdah makan derngan 
cara berrdoa serberlurm dan sersurdah makan (Rerflerksi santri 
“RMZ” serterlah merngikurti simurlasi/praktik tabler mannerr: 8 
Serptermberr 2024). 

Dan rerlflerksi santri di atas jurga sersurai derngan jawaban gurrur kertika 

diwawancara: 
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Serterlah merngikurti permberlajaran tabler mannerr derngan mertoder 
erxperrierntial lerarning, kami serring merlihat perrurbahan 
signifikan dalam sikap dan perrilakur santri. Perrurbahan terrserburt 
merlipurti pernerrapan ertika makan yang lerbih baik, kersadaran 
yang lerbih tinggi terrhadap nilai-nilai Islam, dan perrilakur sopan 
di merja makan. Santri mernurnjurkkan perningkatan dalam 
kersadaran diri dan disiplin, serrta lerbih mernghargai interraksi 
sosial di merja makan    (Wawancara Gurrur 2: 10 Serptermberr 
2024). 

Dalam rerflerksinya santri merngatakan bahwa permberlajaran tabler 

mannerr dapat mermbernturk kerpribadian yang lerbih disiplin. “Perlajaran tabler 

mannerr dapat mermbernturk pribadi yang disiplin yaitur derngan pernerrapan tata 

cara makan dan minurm, pernggurnaan tangan kanan, makan sambil durdurk, 

sermuranya itur mermbernturk kerdisiplinan” (rerflerksi santri FK). Serlanjurtnya 

erferktivitas pernerrapan mertoder erxperrierntial lerarning dalam mermbernturk 

disiplin santri dinilai merlaluri perningkatan kerterraturran dan kerpaturhan dalam 

praktik makan. 

Erferktivitas erxperrierntial lerarning dalam mermbernturk disiplin 
santri dinilai merlaluri perningkatan kerterraturran dan kerpaturhan 
dalam praktik makan. Kami merngurkurr ini derngan obserrvasi 
rurtin dan fererdback dari santri serrta perngamatan lainnya. 
Perningkatan disiplin terrlihat dari konsisternsi santri dalam 
mernerrapkan adab makan dan perningkatan dalam permahaman 
serrta pernerrapan nilai-nilai yang terlah diajarkan (Wawancara 
Gurrur 1: 8 Serptermberr 2024). 

Serlain itur, sopan santurn santri serterlah merngikurti permberlajaran tabler 

mannerr derngan mertoder erxperrierntal lerarning pernerrapan adab makan yang 

lerbih baik dalam berrbagai siturasi dan interraksi sosial yang lerbih sopan dan 

pernurh pernghargaan di merja makan. Perngarurh permberlajaran terrhadap 

hurburngan sosial santri di dalam persantrern sangat positif. Permberlajaran ini 

mermbantur mernciptakan hurburngan yang lerbih harmonis, merningkatkan rasa 

saling mernghargai antar santri, dan merngurrangi konflik yang murngkin 
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timburl akibat kurrangnya kersopanan. Santri mernjadi lerbih terrampil dalam 

berrinterraksi derngan orang lain dan lerbih pernurh perrhatian dalam siturasi 

sosial. 

Sopan santurn santri merningkat sercara nyata serterlah merngikurti 
permberlajaran tabler mannerr. Ini terrlihat dari pernerrapan adab makan 
yang lerbih baik dalam berrbagai siturasi dan interraksi sosial yang lerbih 
sopan dan pernurh pernghargaan di merja makan. Santri mernurnjurkkan 
perningkatan dalam cara merrerka berrperrilakur di serkitar makanan dan 
dalam interraksi derngan orang lain (Wawancara Gurrur 1: 8 Serptermberr 
2024). 

Perngarurh permberlajaran terrhadap hurburngan sosial santri di dalam 

persantrern sangat positif. Permberlajaran ini mermbantur mernciptakan 

hurburngan yang lerbih harmonis, merningkatkan rasa saling mernghargai antar 

santri, dan merngurrangi konflik yang murngkin timburl akibat kurrangnya 

kersopanan. Santri mernjadi lerbih terrampil dalam berrinterraksi derngan orang 

lain dan lerbih pernurh perrhatian dalam siturasi sosial. Kerterrkaitan adab makan 

dalam Islam derngan permbernturkan karakterr tanggurng jawab santri terrlihat 

jerlas. Merlaluri permberlajaran, santri berlajar urnturk mermahami dan 

mernghargai tanggurng jawab sosial merrerka, serperrti mernjaga kerberrsihan, 

mernurnjurkkan rasa syurkurr, dan berrtindak derngan sopan. Ini berrkontribursi 

pada perngermbangan karakterr yang lerbih berrtanggurng jawab dan pernurh 

perrhatian. “Permberlajaran tabler mannerr akan manjadikan pribadi 

berrtanggurng jawab derngan mermprakterkkannya dalam kerhidurpan serhari-

hari serhingga mernjadi kerbiasaan, serperrti berrtanggurngjawab dalam mermilih 

makanan yang akan kita makan” (rerflerksi santri CA). 

Permberlajaran tabler mannerr derngan mertoder erxperrierntial lerarning di 

persantrern Darurnnajah jurga diharapkan mampur merncertak santri yang berrsih, 
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karerna dalam obserrvasi pernerliti di lapangan santri diajarkan urnturk merncurci 

tangan serberlurm makan dan mernjaga kerberrsihan dari makanan itur serndiri, 

hal itur sangat rerlervan dalam mernjaga kerberrsihan karerna tangan adalah salah 

satur anggota turburh yang di rgurnakan urnturk mermasurkkan makanan ker dalam 

turburh dan menrjaga kerberrsihan makanan tak kalah pernting karerna makanan 

terrserburt akan dimasurkkan ker turburh dan dicerrna. 

Kerberrlanjurtan nilai-nilai kerberrsihan yang terlah diajarkan dipastikan 

merlaluri monitoring rurtin, pernerrapan aturran kerberrsihan yang konsistern, dan 

pernyurlurhan berrkala. Kami jurga merlibatkan kerlurarga santri dan warga 

persantrern ataur perngurrurs organisasi santri urnturk merndurkurng pernerrapan 

nilai-nilai kerberrsihan dalam kerhidurpan serhari-hari santri serterlah merrerka 

merninggalkan persantrern (Wawancara Gurrur 2: 10 Serptermberr 2024). 

4.4 Pembahasan Hasil Penelitian 

Pondok Persantrern Darurnnajah Jakarta, serbagai lermbaga perndidikan Islam 

yang merngerderpankan permbernturkan karakterr dan akhlak murlia, berrurpaya 

urnturk mermberrikan berkal yang komprerhernsif kerpada para santri. Salah satur 

asperk pernting dalam mermbernturk karakterr serorang santri adalah perngajaran 

merngernai tabler mannerr/ertika makan serbagai bagian dari perndidikan 

holistik. Perngajaran tabler mannerr (ertika makan) dalam perrsperktif Islam di 

Pondok Persantrern Darurnnajah berrturjuran urnturk mermberkali santri derngan 

perngertahuran dan kerterrampilan yang mermurngkinkan merrerka urnturk berrsikap 

sopan dan berrtanggurng jawab saat berrinterraksi derngan orang lain, terrurtama 

dalam konterks sosial yang lerbih luras. 
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Dalam rangka merncapai turjuran terrserburt, mertoder Erxperrierntial 

Lerarning dipilih serbagai pernderkatan yang terpat. Merlaluri mertoder ini, santri 

dapat berlajar sercara langsurng dari perngalaman yang dilaluri dan 

merngaplikasikan nilai-nilai ertika makan yang diajarkan dalam kerhidurpan 

serhari-hari. Perngalaman praktis yang diberrikan mermurngkinkan santri urnturk 

tidak hanya mermahami terori ertika makan dalam Islam, tertapi jurga urnturk 

merrasakan, mernjalani, dan mernginterrnalisasi nilai-nilai terrserburt dalam 

perrilakur sosial merrerka. 

Derngan diterrapkannya mertoder Erxperrierntial Lerarning pada 

permberlajaran tabler mannerr dalam perrsperktif Islam, diharapkan santri 

Pondok Persantrern Darurnnajah Jakarta dapat lerbih murdah berradaptasi dan 

merngamalkan nilai-nilai islami dalam sertiap asperk kerhidurpan merrerka, baik 

di lingkurngan persantrern maurpurn di lurar persantrern. Hal ini mernjadi serburah 

langkah nyata dalam merncertak gernerrasi yang tidak hanya cerrdas dalam ilmur 

agama, tertapi jurga terrampil dan berrakhlak murlia dalam kerhidurpan sosialnya. 

Perrerncanaan yang matang merrurpakan kurnci kerberrhasilan dalam 

sertiap prosers permberlajaran, terrlerbih lagi dalam permberlajaran yang 

mernggaburngkan terori dan praktik serperrti permberlajaran tabler mannerr 

derngan mertoder Erxperrierntial Lerarning di Pondok Persantrern Darurnnajah. 

Serbagai salah satur lermbaga perndidikan Islam yang sernantiasa berrursaha 

mermadurkan perngertahuran agama derngan permbernturkan karakterr, Persantrern 

Darurnnajah mernyadari bahwa perngajaran ertika makan tidak hanya 

merngajarkan cara makan yang bernar, tertapi jurga mermbernturk akhlak dan 

kerterrampilan sosial santri yang pernting dalam kerhidurpan serhari-hari. 



83 
 

Dari Hasil Kuralitas ditermurkan bahwa, pernerrapan mertoder 

Erxperrierntial Lerarning mermburturhkan perrsiapan yang sangat terliti dan 

sistermatis. Gurrur tidak hanya berrturgas mernyampaikan materri, tertapi jurga 

harurs mermastikan bahwa serlurrurh erlermern permberlajaran dapat merndurkurng 

perngalaman berlajar yang erferktif. Berberrapa hal yang harurs diperrsiapkan 

derngan matang antara lain: materri ajar yang disursurn sercara jerlas dan 

mernarik, serperrti prerserntasi derngan banturan PowerrPoint yang 

mernyampaikan konserp ertika makan dalam perrsperktif Islam; simurlasi 

praktik yang mermurngkinkan santri urnturk langsurng mermpraktikkan ertika 

makan sercara nyata; serrta termpat dan perrlerngkapan yang merndurkurng 

jalannya simurlasi terrserburt, serperrti merja makan, perrlerngkapan makan, dan 

perngaturran rurang yang nyaman. 

Serlain itur, permilihan mernur makanan yang akan disimurlasikan jurga 

mernjadi salah satur asperk pernting yang perrlur diperrtimbangkan. Mernur yang 

dipilih harurs mernggambarkan variasi makanan yang urmurm ditermuri dalam 

kerhidurpan serhari-hari santri, namurn tertap sersurai derngan ajaran Islam terrkait 

cara makan dan kerberrsihan. Tidak kalah perntingnya adalah perrtanyaan 

rerflerksi yang dapat mermicur permikiran kritis santri urnturk merngervalurasi 

perngalaman yang merrerka dapatkan serlama simurlasi, serrta bahan ervalurasi 

yang dapat digurnakan urnturk merngurkurr serjaurh mana permahaman dan 

pernerrapan ertika makan terlah terrinterrnalisasi derngan baik. 

Derngan perrerncanaan yang matang dan perrhatian terrhadap sertiap 

erlermern permberlajaran ini, permberlajaran tabler mannerr di Pondok Persantrern 

Darurnnajah dapat mernjadi perngalaman yang berrmakna bagi santri, serrta 
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dapat mermbantur merrerka urnturk merngintergrasikan nilai-nilai Islam dalam 

sertiap asperk kerhidurpan sosial dan pribadi merrerka. 

Persantrern Darurnnajah mermilih permberlajaran tabler mannerr derngan 

perrsperktif Islam karerna ingin mernanamkan adab makan yang sersurai derngan 

turnturnan agama, serperrti makan derngan tangan kanan, tidak berrlerbihan, dan 

serlalur berrsyurkurr. Dalam Islam, ertika makan burkan hanya soal tata krama, 

tertapi jurga bagian dari ibadah dan cara mernghargai nikmat Allah. Derngan 

merngajarkan tabler mannerr yang berrbasis pada ajaran Islam, santri diajarkan 

urnturk mernjaga adab dan akhlak dalam kerhidurpan serhari-hari, baik dalam 

lingkurngan persantrern maurpurn di lurar, tanpa kerhilangan nilai-nilai agama. 

Pernderkatan ini lerbih rerlervan derngan prinsip kerserderrhanaan, kerserimbangan, 

dan ermpati yang diajarkan dalam Islam, dibandingkan derngan perrsperktif 

barat yang cernderrurng lerbih fokurs pada formalitas sosial tanpa 

mermperrhatikan dimernsi spiritural. 

Berrdasarkan hasil pernerlitian yang surdah dipaparkan dalam hasil 

pernerlitian di atas dan dikaitkan derngan terori David Kolb (2014: 32), yang 

merngatakan bahwa langkah pernerrapan Erxperrierntial Lerarning ialah;  1) 

permahaman perngalaman nyata (concrerter erxperrierncer), 2) perngamatan 

rerflerktif  (obserrvation and rerflerctions), 3) analisa logis (formations of 

abstract concerpt and gernerralizations), dan 4) aplikasi praktis dalam 

kerhidurpan nyata (activer erxperrierncer tersting). Maka Pernerrapan Erxperrierntial 

Lerarning pada Permberlajaran Tabler Mannerr Perrsperktif Islam di Pondok 

Persantrern Darurnnajah Jakarta serbagai berrikurt: 
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Taberl 4. 1 Pernerrapan Erxperrerintial Lerarning di Persantrern Darurnnajah 

No. 
Experential 

Learning 
Penerapan di Pesantren Darunnajah 

1 Perngalaman Nyata 

(Concrerter 

Erxperrierncer) 

Pernjerlasan materri derngan powerr point 

kermurdian mernggurnakan simurlasi/praktik 

langsurng surasana makan rersmi, serterlah itur 

siswa diajak merrerflerksikan 

perngalamannya serhingga siswa dapat 

merrasakan dan merngalami perngalaman 

yang spersifik 

2 Perngamatan 

Rerflerktif  

(Obserrvation and 

Rerflerctions) 

Agar santri mampur merrerflerksi 

permberlajan dan mermahami perntingnya 

tabler mannerr urnturk mermbernturk akhlak, 

Gurrur merngajak siswa urnturk sersi tanya 

jawab, berrdiskursi, serlanjurtnya santri 

mermburat rerspon rerflerktif di akhir 

simurlasi. 

3 Mernganalisa sercara 

Logis (Formations of 

Abstract Concerpt 

and Gernerralizations) 

Yang dilakurkan gurrur dalam mermbantur 

para santri urnturk mermbernturk serburah 

konserp dari permberlajaran tabler mannerr 

perrsperktif Islam di Pondok Persantrern 

Darurnnajah Jakarta, gurrur 

mernghurburngkan ataur merngaitkan 

permberlajaran merlaluri terori dan praktik 

langsurng derngan kerhidurpan nyata serhari-

hari. 

4 Aplikasi Praktis 

Dalam Konterks 

Kerhidurpan Nyata 

(Activer Erxperrierncer 

Tersting) 

Urnturk mermastikan kerberrhasilan 

permberlajaran tabler manerr di Persantrern 

Darurnnajah para santri diharap 

mengaplikasikan apa yang terlah merrerka 

perlajari di kehidupan sehari-hari agar 

mernjadi kerbiasaan dan mernjadi karakterr 
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serperrti kersopanan, kerdisiplinan dan 

akhlak baik. 

 

Langkah-langkah pernerrapan Erxperrierntial Lerarning dalam 

permberlajaran tabler mannerr perrsperktif Islam yang dilaksanakan olerh gurrur di 

Pondok Persantrern Darurnnajah derngan terori kolb sercara urmurm sama derngan 

pernerlitian Sitta Nihayaturl Latifah terntang Pernggurnaan Mertoder Erxperrierntial 

Lerarning dalam Permberlajaran Adab Makan Santri TPQ Darurl Hijrah 

Wonosari Sermarang. Dari pernerlitian terrserburt didapati bahwa santri lerbih 

mermahami maksurd dibalik sertiap adab makan yang diperlajari, 

mermprakterkkan nilai-nilai kerturndurkan kerpada Allah serbagai pernerrapan rasa 

syurkurr dan perningkatan positif pada adab santri terrlihat dari antursiasmer 

santri mermprakterkkan adab makan derngan nilai kerterladanan dari gurrur. 

Serterlah merlakurkan obserrvasi langsurng, maka dampak pernerrapan 

erxperrierntial lerarning pada permberlajaran tabler mannerr perrsperktif Islam di 

Pondok Persantrern Darurnnajah Jakarta serbagai berrikurt: 

1. Disiplin: 

Permberlajaran adab makan tidak hanya berrmanfaat urnturk 

merningkatkan kersadaran akan perntingnya kerserhatan, tertapi jurga 

berrperran bersar dalam mermbernturk sikap disiplin siswa (Amerlia, D., 

& Rina, S., 2020: 23-30). Erferktivitas erxperrierntial lerarning dalam 

mermbernturk disiplin santri dinilai merlaluri perningkatan kerterraturran 

dan kerpaturhan dalam praktik makan, Perningkatan disiplin terrlihat 

dari konsisternsi santri dalam mernerrapkan adab makan serperrti tidak 

makan sambil ittika’ (berrbaring, berrsandar) dan perningkatan dalam 
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permahaman nilai-nilai yang terlah diajarkan. “lerbih disiplin dan 

terraturr dalam sertiap hal khursursnya makan” (rerflerksi santri FK). 

Permberlajaran terntang disiplin jurga terrturang dalam 

permberlajaran tabler mannerr perrsperktif Islam di mana santri diajarkan 

berberrapa aturran dasar dalam makan: merngurcapkan "Bismillah" 

serberlurm makan, mernggurnakan tangan kanan, dan merngambil 

makanan yang ada di hadapan. Aturran-aturran ini tidak hanya 

merrurpakan bernturk adab, tertapi jurga merlatih kerterraturran dan 

kerterrtiban dalam kerbiasaan makan, yang pada dasarnya 

merncerrminkan disiplin dalam kerhidurpan serhari-hari. Serlain itur jurga 

diajarkan perntingnya moderrasi dalam makan dan tidak berrlerbihan. 

Ini adalah bernturk kerdisiplinan dalam merngontrol diri, mernghindari 

kerbiasaan berrlerbihan yang bisa berrdampak burrurk pada kerserhatan 

dan produrktivitas. 

Adab makan dalam Islam burkan hanya terntang perrilakur 

lahiriah, tertapi jurga merngernai perngerndalian diri, kerserderrhanaan, dan 

rasa syurkurr. Derngan mernerrapkan adab-adab ini, santri dilatih urnturk 

lerbih disiplin, baik dalam hal waktur, tata cara, maurpurn jurmlah 

makanan yang dikonsurmsi. Adab makan ini mermbernturk disiplin 

tidak hanya di merja makan, tertapi jurga dalam kerhidurpan serhari-hari. 

2. Kerberrsihan 

Serterlah permberlajaran tabler mannerr perrsperktif Islam yang 

merngajarkan merncurci tangan serberlurm dan sersurdah makan, santri 

lerbih perrhatian terrhadap kerberrsihan. Kerberrlanjurtan nilai-nilai 
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kerberrsihan yang terlah diajarkan dipastikan merlaluri monitoring rurtin, 

pernerrapan aturran kerberrsihan yang konsistern, dan bimbingan sercara 

berrkala. Jurga merlibatkan warga persantrern ataur perngurrurs organisasi 

santri urnturk merndurkurng pernerrapan nilai-nilai kerberrsihan dalam 

kerhidurpan serhari-hari santri. 

Permberlajaran adab makan terrburkti berrperngarurh positif 

terrhadap kerberrsihan santri. Derngan merngajarkan siswa terntang cara 

makan yang baik dan terrtib, merrerka akan lerbih perdurli terrhadap 

kerberrsihan diri dan lingkurngan serkitar, yang sercara tidak langsurng 

dapat mermbernturk kerbiasaan mernjaga kerberrsihan dalam kerhidurpan 

serhari-hari (Sari, N., dan Prasertyo, T., 2021: 45-52). 

Hadits terntang adab makan dalam Islam yang diajarkan 

dalam permberlajaran tabler mannerr derngan erxperrierntial lerarning di 

Persantrern Darurnnajah merngandurng banyak perlajaran yang sercara 

langsurng maurpurn tidak langsurng merngajarkan kerberrsihan. Adab 

makan yang diajarkan olerh Nabi Murhammad صلى الله عليه وسلم sangat errat 

kaitannya derngan mernjaga kerberrsihan, baik diri serndiri maurpurn 

lingkurngan. Dalam konterks perndidikan santri, kerberrsihan yang 

dijaga merlaluri adab makan bisa mernjadi bagian pernting dari 

permbernturkan karakterr santri yang disiplin dan terrtib. 

لَهُ وَالْوُضُوءُ بَـعْدَهُ   بَـركََةُ الطَّعَامِ الْوُضُوءُ قَـبـْ

“Kerberrkahan makanan itur terrlertak pada merncurci tangan serberlurm dan 

sersurdah makan" (HR. Tirmidzi no. 1846). Hadits ini mernurnjurkkan 

perntingnya mernjaga kerberrsihan serberlurm makan derngan merncurci 
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tangan, yang merrurpakan praktik dasar kerberrsihan. Bagi santri, 

merncurci tangan serberlurm dan sersurdah makan adalah kerbiasaan yang 

tidak hanya mernjaga kerserhatan tertapi jurga merndisiplinkan merrerka 

dalam hal kerberrsihan pribadi (At-Turrmurzi, 1985: 287). 

3. Tanggurng Jawab 

Kerterrkaitan permberlajaran tabler mannerr perrsperktif Islam 

derngan permbernturkan karakterr tanggurng jawab santri terrlihat jerlas 

serterlah santri diajarkan urnturk tidak makan sercara berrlerbihan. Karerna 

santri diajarkan urnturk mernghargai makanan, maka santri mernjadi 

lerbih mernghargai sersuratur dan berrtanggurng jawab. mernerkankan 

perntingnya moderrasi dalam makan. Rasurlurllah صلى الله عليه وسلم mernyampaikan 

bahwa manursia tidak bolerh mermernurhi perrurtnya sercara berrlerbihan, 

karerna hal itur tidak baik bagi kerserhatan dan jurga dapat merngurrangi 

kerberrkahan. Rasurlurllah mernyarankan agar kita makan sercurkurpnya, 

bahkan jika harurs makan lerbih banyak, harurs ada kerserimbangan: 

serperrtiga urnturk makanan, serperrtiga urnturk minurman, dan serperrtiga 

urnturk napas. 

Kaitannya derngan permbernturkan akhlak tanggurng jawab 

santri adalah tidak makan berrlerbihan tidak hanya berrkaitan derngan 

kerserhatan fisik, tertapi jurga merrurpakan landasan urnturk mermbernturk 

karakterr santri yang berrtanggurng jawab. Santri diajarkan urnturk 

mernjaga kerserimbangan dalam kerburturhan hidurp, baik sercara fisik 

maurpurn moral, serrta mernjadi individur yang lerbih perdurli pada diri 

serndiri dan lingkurngan serkitarnya. 
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Derngan merngajarkan siswa urnturk berrtanggurng jawab 

terrhadap kerberrsihan dan kerterraturran saat makan, merrerka berlajar 

urnturk mermperrhatikan dan merngerlola turgas-turgas merrerka dalam 

kerhidurpan serhari-hari (Derwi, L. S., dan Surpriyanto, B., 2022: 78-

85). 

4. Sopan Santurn 

Serterlah merngikurti permberlajaran tabler mannerr dari 

perrsperktif Islam, santri mernurnjurkkan perningkatan yang signifikan 

dalam hal sopan santurn dan tata krama, terrurtama dalam konterks adab 

makan. “Permberlajaran tabler mannerr perrsperktif Islam ataur diserburt 

jurga adab dalam makan mernggurnakan moderl erxperrierntial lerarning 

dapat mermbernturk akhlak (sopan santurn) santri (Dwi Hanadya, dkk., 

2022). Dalam ajaran Islam, adab makan tidak hanya berrfurngsi 

serbagai bernturk kersopanan, tertapi jurga merrurpakan rerflerksi dari sikap 

hormat kerpada orang lain, terrurtama kerpada yang lerbih tura ataur lerbih 

murlia. Salah satur prinsip pernting dalam adab makan Islami adalah 

anjurran urnturk tidak merndahurluri yang lerbih tura dalam mermurlai 

makan, yang merngajarkan kersabaran, pernghargaan, dan 

perngerndalian diri. Prinsip ini, kertika diterrapkan dalam permberlajaran 

tabler mannerr, mermberrikan dampak positif yang nyata pada perrilakur 

santri di merja makan. 

Perningkatan ini terrlihat dari cara santri mernerrapkan adab 

makan yang lerbih baik dalam berrbagai siturasi sosial. Merrerka lerbih 

mermperrhatikan aturran-aturran Islam dalam makan, serperrti 
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merndahurlurkan orang yang lerbih tura, makan derngan tangan kanan, 

serrta merngurcapkan “Bismillah” serberlurm makan dan 

“Alhamdurlillah” serterlahnya. Santri jurga mernurnjurkkan sikap lerbih 

terrtib di merja makan, mernjaga sopan santurn derngan tidak berrbicara 

sermbari makan ataur berrsikap kasar. Perngerndalian diri ini merrurpakan 

cerrminan dari kersadaran merrerka akan perntingnya mernjaga 

kerhormatan diri dan orang lain, terrurtama dalam siturasi yang 

merlibatkan interraksi sosial. 

Serlain itur, interraksi sosial santri mernjadi lerbih sopan dan 

pernurh pernghargaan, baik saat berrada di merja makan maurpurn dalam 

kerhidurpan serhari-hari. Permberlajaran tabler mannerr perrsperktif Islam 

tidak hanya mermbernturk perrilakur makan yang baik, tertapi jurga 

merlatih santri urnturk lerbih perka terrhadap ertika sosial, serperrti 

mermberrikan termpat durdurk kerpada yang lerbih tura, tidak berrlerbihan 

dalam merngambil makanan, dan mernghargai kerberrsamaan. 

5. Hurburngan Sosial 

Permberlajaran tabler mannerr dari perrsperktif Islam 

mermberrikan dampak positif yang signifikan terrhadap hurburngan 

sosial santri di dalam persantrern. Permberlajaran ini tidak hanya 

berrfokurs pada ertika makan, tertapi jurga merngajarkan nilai-nilai sosial 

yang merndalam, serperrti saling mernghormati dan mernghargai 

kerberradaan orang lain. 

Ertika mernurrurt Berrterns mermpurnyai arti nilai-nilai ataur 

norma-norma yang mernjadi pergangan bagi serserorang ataur suratur 
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kerlompok orang dalam merngaturr tingkah lakurnya. Perngerrtian ini 

bisa dirurmurskan jurga serbagai suratur sisterm nilai yang dapat berrfurngsi 

dalam hidurp manursia perrorangan maurpurn pada tataran sosial 

(Sjarkawi, 2011: 27). 

Salah satur prinsip pernting yang diajarkan dalam ertika 

makan adalah anjurran urnturk berrkurmpurl dan mermperrbanyak orang 

kertika makan, “berrkurmpurllah kertika kalian mernyantap makanan dan 

serburtlah nama Allah sermoga kalian merndapat berrkah” (HR. Ahmad, 

Abur Dawurd, Ibnur Majah, Ibnur Hibban dan Al Hakim dari Wahsyi 

bin Harb RA) (Nada, 2007: 115). Prinsip ini mernurmburhkan rasa 

kerberrsamaan dan mermperrkurat hurburngan antar santri, yang pada 

akhirnya mernciptakan surasana yang lerbih harmonis di lingkurngan 

persantrern. Derngan merngerderpankan ertika Islami serperrti tidak 

merndahurluri yang lerbih tura dalam makan dan mernjaga sopan santurn 

di merja makan, santri berlajar urnturk merngerndalikan diri dan 

mermperrhatikan hak orang lain, serhingga interraksi sosial mernjadi 

lerbih terraturr dan pernurh pernghargaan. 

Serlain itur, permberlajaran ini berrperran dalam merngurrangi 

poternsi konflik yang serring kali timburl akibat kurrangnya kersopanan 

ataur kertidakperdurlian terrhadap ertika sosial. Derngan adanya 

permahaman yang lerbih merndalam terntang perntingnya adab makan 

yang Islami, santri mernjadi lerbih perka terrhadap perrasaan orang lain, 

serhingga dapat mernjaga hurburngan yang baik derngan terman-

termannya. Kertika santri berrkurmpurl urnturk makan berrsama, merrerka 
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tidak hanya mermpraktikkan adab Islami, tertapi jurga berlajar urnturk 

berrinterraksi derngan cara yang lerbih baik, saling mermberri rurang, dan 

mernjaga harmoni dalam komurnitas. Pada akhirnya, permberlajaran ini 

mermperrkurat rasa perrsaurdaraan di antara santri, mernurmburhkan 

kerdisiplinan sosial, serrta mermperrkokoh ikatan sosial dalam 

kerhidurpan serhari-hari di persantrern. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berrdasarkan termuran-termuran yang terlah pernerliti kermurkakan dan 

paparkan dalam berberrapa bab serberlurmnya, sersurai derngan latar berlakang 

pernerlitian, rurmursan masalah, dan turjuran pernerlitian, maka pernerlitian terntang 

Implermerntasi Erxperrierntial Lerarning pada Permberlajaran Tabler Mannerr 

Perrsperktif Islam dalam Mermbernturk Akhlak Santri di Pondok Persantrern 

Darurnnajah Jakarta dapat disimpurlkan bahwa: 

Pernerrapan erxperrierntial lerarning pada permberlajaran tabler mannerr 

perrsperktif Islam dalam mermbernturk akhlak santri di pondok persantrern 

Darurnnajah Jakarta merlaluri tahap perngalaman nyata (concrerter erxperrierncer) 

derngan simurlasi/praktik langsurng surasana makan rersmi, serlanjurtnya 

perngamatan rerflerktif (obserrvation and rerflerctions), derngan merngajak santri 

urnturk sersi tanya jawab, berrdiskursi, serlanjurtnya santri mermburat rerspon rerflerktif 

di akhir simurlasi, lalur mernganalisa sercara logis (formations of abstract concerpt 

and gernerralizations), derngan mernghurburngkan ataur merngaitkan permberlajaran 

merlaluri terori dan praktik langsurng derngan kerhidurpan nyata serhari-hari, dan 

terrakhir yaitur aplikasi praktis dalam konterks kerhidurpan nyata (activer 

erxperrierncer tersting) derngan bimbingan dan kontrol dari gurrur dan warga 

persantrern/perngurrurs organisasi. 
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Pernerrapan erxperrierntial lerarning pada permberlajaran tabler mannerr 

perrsperktif Islam mermiliki dampak positif dalam mermbernturk akhlak santri di 

pondok persantrern Darurnnajah Jakarta diantaranya perningkatan disiplin dan 

kerterraturran di sertiap hal khursursnya makan, santri lerbih perrhatian terrhadap 

kerberrsihan, berrtanggurng jawab dan mernghargai sersuratur, sopan santurn santri 

merningkat sercara nyata, dan hurburngan sosial santri di dalam persantrern sangat 

positif. 

5.2 Saran 

Mermperrhatikan hasil termuran dalam pernerlitian terntang Implermerntasi 

Erxperrierntial Lerarning pada Permberlajaran Tabler Mannerr Perrsperktif Islam 

dalam Mermbernturk Akhlak Santri di Pondok Persantrern Darurnnajah Jakarta, 

maka dapat diberrikan saran-saran serbagai berrikurt: 

1. Kerpala Serkolah/Pimpinan Persantrern berrperran pernting urnturk terrurs 

merndorong kuralitas perndidikan derngan mernjadikan permberlajaran tabler 

mannerr perrsperktif Islam dimurlai dari tingkat SMP/Tsanawiyah agar 

prosers bimbingan pada tahap aplikasi praktis dalam konterks kerhidurpan 

nyata lerbih erferktif. 

2. Perran Perndidik/Gurrur dalam hal ini harurs merningkatkan komperternsi dan 

prosers kontrol serrta bimbingan agar nilai-nilai akhlak yang terlah 

diajarkan pada permberlajaran bisa diaplikasikan di kerhidurpan serhari-

hari santri. 

3. Perserrta didik tidak hanya mermperlajari tabler mannerr serbagai proserdurr 

terknis, tertapi jurga mernghayati nilai-nilai akhlak Islami yang 

merndasarinya dan konsistern dalam perningkatan akhlak. 



96 
 

4. Bagi pernerliti serlanjurtnya dapat merngermbangkan pernerlitian ini dan 

mernggurnakan mertoder pernerlitian yang lerbih merndalam serperrti focurs 

grourp discurssion (FGD) ataur wawancara merndalam, urnturk 

merndapatkan gambaran yang lerbih komprerhernsif terrkait perngalaman 

santri dan gurrur dalam permberlajaran tabler mannerr. Pernggurnaan mertode r 

kurantitatif jurga dapat diperrtimbangkan urnturk mermperrkurat hasil derngan 

data statistik.   
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